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ABSTRAK 

 

Anisah Wardah Wijaya, 2202090089, Pengaruh Metode Jigsaw Terhadap 

Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika SD Negeri 096758 

Taratak Nagodang, 2026. 

 

Skripsi ini membahas tentang pengaruh metode Jigsaw terhadap keaktifan siswa 

pada mata pelajaran Matematika SD Negeri 096758 Taratak Nagodang. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh metode Jigsaw terhadap 

keaktifan siswa pada mata pelajaran matematika SD Negeri 096758 Taratak 

Nagodang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Jigsaw 

terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran matematika SD Negeri 096758 

Taratak Nagodang. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III 

SD Negeri 096758 Taratak Nagodang yang berjumlah 20 orang. Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling total. Teknik 

sampling total yang digunakan yaitu dimana pengambilan sampel sama dengan 

jumlah populasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 siswa dengan 

mengambil 1 kelas yaitu kelas III sebagai kelas eksperimen. Teknis analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan uji validitas expert (expert judgment) dan uji 

hipotesis (uji-t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Jigsaw terhadap 

keaktifan siswa di kelas III pada mata pelajaran matematika SD Negeri 096758 

Taratak Nagodang berpengaruh terhadap keaktifan siswa, dilihat dari hasil uji t 

(one sample test) diperoleh hasil nilai (sign.2-tailed) 0,000<0,05, maka jika Ha 

diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh metode Jigsaw terhadap 

keaktifan siswa pada mata pelajaran matematika SD Negeri 096758 Taratak 

Nagodang. 

 

Kata kunci : Metode Jigsaw, Pelajaran Matematika, Keaktifan Siswa 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Alhamdulillah puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmat dan petunjuk-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi untuk menunjang menyelesaikan tugas akhir yang berjudul: ’’Pengaruh 

Metode Jigsaw Terhadap Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran Matematika SD 

Negeri 096758 Taratak Nagodang’’.  

 Dalam menyelesaikan skripsi ini peneliti mendapatkan banyak bimbingan 

dan motivasi dari berbagai pihak yang tidak ternilai harganya. Untuk itu dalam 

kesempatan ini dengan ketulusan hati peneliti ingin mengucapkan banyak 

terimakasih dan penghargaan sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

bersedia membantu, memotivasi dan mengarahkan selama penyusunan skripsi. 

Peneliti ingin mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Ayahanda 

Hendri Susanto Wijaya, dan Ibunda Farida Hanum Pohan, S.Pd. Gr. 

Alhamdulillah kini penulis sudah berada di tahap ini, dengan menyelesaikan 

perjuangan perkuliahan sebagai wujud mimpi dari kedua orang tua dan keluarga. 

Terimakasih yang paling utama kepada kedua orang tua tercinta yang telah 

memberikan dorongan, semangat dan tidak pernah henti-hentinya berdo’a dan 

dukungan baik secara moril maupun materil yang tiada hentinya kepada penulis 

untuk keberhasilan dan kebahagiaan penulis sampai mendapatkan gelar sarjana. 

Perjalanan hidup kita sebagai satu keluarga memang tidak mudah, tapi segala hal 

yang telah dilalui memberikan penulis pelajaran yang sangat berharga tentang arti



iii 
 

iii 
 

menjadi seorang perempuan yang kuat, bertanggung jawab, slalu berjuang dan 

berusaha untuk mandiri. Semoga dengan adanya skripsi ini dapat membuat ayah 

dan mamak lebih bangga karena telah berhasil menjadikan boru panggoarannya 

ini menyandang gelar sarjana seperti yang diharapkan. Besar harapan penulis 

semoga ayah dan mamak selalu sehat, panjang umur dan bisa menyaksikan 

keberhasilan lainnya yang akan penulis raih di masa yang akan datang. Gelar 

sarjana ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua tercinta sebagai wujud 

terimakasih karena selalu berjuang, mengusahakan dan bekerja keras demi anak-

anaknya.  Izinkan peneliti untuk mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya atas 

kesempatan ini kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Bapak Prof. Dr. Muhammad Arifin, S.H., M.Hum. selaku Wakil Rektor 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Prof. Dr. Akrim, S.Pd.I., M.Pd. selaku Wakil Rektor II 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution., M.Hum. selaku Wakil Dekan 

Bidang Akademik Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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9. Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution., M.Hum. selaku Dosen 

Pembimbing yang telah mengarahkan dan membimbing peneliti untuk 

menyelesaikan skripsi ini. 

10. Ibu Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen Penguji yang telah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bertujuan untuk memaksimalkan kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa. Keaktifan siswa merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan keberhasilan belajar. Siswa yang aktif cenderung lebih mudah 

memahami materi, lebih mampu berpikir kritis, dan lebih mampu belajar secara 

mandiri. (Eka et al., 2022).  

Keaktifan siswa dalam pembelajaran tidak hanya ditunjukkan melalui 

kegiatan mendengarkan, tetapi juga melalui keterlibatan langsung seperti 

bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, serta mengemukakan pendapat. Hal 

ini sejalan dengan pendapat (Sri et al., 2022) yang menyatakan bahwa keterlibatan 

siswa dapat diukur dengan melihat penjelasan, bertanya, menjawab, berbicara, 

dan mempresentasikan hasil belajar. 

Proses pembelajaran yang dilakukan disekolah salah satu bagian inti dari 

pendidikan. Keberhasilan dalam pembelajaran tidak ditentukan dari materi saja 

melainkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung 

seperti tanya jawab. Keaktifan siswa menjadi point utama dalam mencapai 

pembelajaran karena dengan keaktifan siswa dapat mengembangkan berfikir, 

bekerja sama dengan teman serta mengemukakan pendapat sendiri dengan berani. 

Oleh karena itu, guru dituntut untuk menjadi fasilitator yang kreatif yang mana 

bisa merancang pembelajaran yang menyenangkan dan membuat metode 
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pembelajaran yang mendorong siswa aktif dalam proses pembelajaran baik secara 

fisik maupun mental. 

Namun, siswa masih dianggap tidak terlibat dalam proses pembelajaran. 

Banyak siswa menjadi pasif dan hanya mendengarkan guru tanpa berinteraksi. 

Mereka juga tidak berani bertanya atau menyampaikan pendapat mereka sendiri, 

sehingga proses pembelajaran menjadi tidak efektif. Hasil penelitian (Harefa et 

al., 2022) menunjukkan bahwa kekurangan variasi dalam pendekatan 

pembelajaran guru menyebabkan rendahnya keaktifan siswa. Kondisi ini 

diperkuat. 

Permasalahan dalam proses mengajar matematika sering terjadi karena 

pembelajaran yang tidak efektif dan efisien. Salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran matematika yang mana 

biasanya dianggap sulit bagi siswa, maka karena itu mereka kurang tertarik pada 

mata pelajaran matematika. Sehingga banyak siswa yang kurang aktif dalam mata 

pelajaran matematika dan proses pembelajaran tidak berjalan dengan efisien 

(Qohar, 2020). Dalam pembelajaran matematika keaktifan siswa sangat penting 

karena menuntut siswa untuk berfikir secara logis, sistematis dan kritis. Namun 

kenyataannya pembelajaran matematika banyak yang tidak disukai siswa karena 

mata pelajaran yang dianggap sulit. Oleh karena itu, menyebabkan rendahnya 

minat dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika sehingga 

proses pembelajaran kurang optimal dan tujuan pembelajarannya tidak berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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Penggunaan pendekatan pembelajaran yang kurang bervariasi adalah salah 

satu alasan mengapa siswa tidak terlalu aktif saat belajar matematika. Guru masih 

banyak menggunakan pendekatan konvensional, seperti ceramah, yang membuat 

siswa cenderung menjadi pasif dan hanya mendengarkan apa yang dikatakan guru 

tanpa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Siswa mudah merasa 

jenuh, tidak termotivasi, dan tidak mau bertanya atau memberikan pendapat 

mereka tentang situasi ini. 

Matematika, salah satu ilmu dasar, memainkan peran penting dalam 

mempercepat kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan lainnya. Ini disebabkan 

oleh fakta bahwa matematika adalah alat kognitif yang bertujuan untuk 

menanamkan pemikiran sistematis, kritis, dan logis. Untuk alasan ini, setiap orang 

harus mahir matematika. Meningkatkan hasil belajar matematika adalah salah satu 

standar yang harus diperhatikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Namun, faktanya menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan 

proses belajar yang berbeda-beda. Inilah yang menyebabkan beberapa siswa tidak 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan selama proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, siswa selalu memerlukan bantuan dalam proses belajar, seperti 

perlakuan pengajaran dan bimbingan atau membuat suasana belajar dikelas lebih 

menyenangkan sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik (Jumrah., 

2023). Pembelajaran matematika memerlukan metode pembelajaran yang tepat 

agar proses dan hasil belajar dapat maksimal. Salah satu metode pembelajaran 

kooperatif yang dapat digunakan dalam pelajaran matematika adalah metode 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw (Adji et al., 2023). 
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Hal ini dapat membuat siswa lebih giat dan dapat aktif dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila peserta didik aktif dalam 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung baik secara fisik maupun mental. 

Permasalahan diatas dapat berdampak rendahnya hasil pembelajaran yang 

kognitif. Untuk mengatasi permasalahan tersebut memerlukan metode 

pembelajaran yang menyenangkan yang membuat siswa bisa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. (Ertin. N., K. L., dkk… 2021) menyatakan bahwa salah satu 

metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran 

adalah metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Maka metode Jigsaw adalah 

salah satu contoh metode pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dan dapat bekerja sama dalam proses pembelajaran. 

Metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan metode pembelajaran 

yang mendukung siswa dapat berperan aktif dan bekerja sama dalam proses 

pembelajaran. Motode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah salah satu 

metode pembelajaran yang bekerja sama antar teman sekelompoknya. Metode 

kooperatif tipe Jigsaw dapat membuat siswa lebih aktif dan bertanggung jawab.  

Berdasarkan hasil observasi di kelas III SD Negeri 096758 Taratak 

Nagodang peneliti menemukan suatu masalah yaitu masih banyak siswa yang 

kurang aktif dalam proses pembelajaran matematika. Penyebab utamanya adalah 

guru menggunakan metode pembelajaran yang membosankan membuat siswa 

cepat jenuh dan menjadi tidak aktif dalam proses pembelajaran. Dimana guru 

hanya menggunakan metode ceramah dan buku paket sebagai bahan ajar tanpa 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya siswa 
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menjadi tidak aktif dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

matematika.  

Metode Jigsaw ini juga dapat mendorong mereka untuk berpartisipasi 

lebih aktif dalam pelajaran matematika sehingga mereka dapat mencapai 

penguasaan matematika yang optimal. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, yang 

menekankan kegiatan kerjasama dalam kelompok, mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Ini menghasilkan interaksi dan 

komunikasi yang lebih baik, yang dapat mendorong siswa untuk meningkatkan 

kemampuan mereka (Yunus. R., 2020). 

Metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw bertujuan untuk mendorong 

siswa untuk saling membantu antara satu sama lain saat memperoleh pengetahuan 

atau keterampilan yang diberikan oleh guru. Proses pembelajaran ini harus 

dilakukan dalam kelompok siswa (Bahri. S., Mustajab. A., 2020). Menurut Rahma 

Fitri kecerdasan emosional siswa dapat dipengaruhi oleh pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Salah satu metode 

pembelajaran kooperatif adalah metode Jigsaw. Metode ini melibatkan siswa 

dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat hingga enam siswa, dan kelompok 

ini memiliki ketergantungan positif satu sama lain dan bertanggung jawab atas 

materi yang dipelajari. Pembelajaran kelompok seperti Jigsaw terdiri dari 

kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok ahli harus menguasai satu item, lalu 

diberikan ke kelompok asal untuk diberikan kepada anggota kelompoknya. 

Metode Jigsaw untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pelajaran 

mereka sendiri dan orang lain. Siswa tidak hanya harus mempelajari materi yang 
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diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi 

tersebut kepada anggota kelompoknya. Akibatnya, siswa harus bergantung satu 

sama lain dan bekerja sama untuk belajar bersama (Uki, M., N. Liunokas, B., A. 

2021). 

Maka, peneliti tertarik ingin menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw pada mata pelajaran matematika untuk membantu siswa serta dapat 

meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran dan guru juga tidak 

menggunakan metode pembelajaran yang membuat siswa cepat jenuh dan 

menjadi tidak aktif dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan metode 

Jigsaw siswa dapat lebih aktif dan saling membantu atau memberitahu materi 

pada teman sekelompoknya sehingga mencapai prestasi yang maksimal. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Metode Jigsaw Terhadap Keaktifan Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika SD Negeri 096758 Taratak Nagodang” 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas dapat 

didentukan identifikasi masalah sebagai berikut yaitu: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih konvensional sehingga 

suasana belajar menjadi monoton dan kurang melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Pembelajaran matematika masih dianggap sulit dan membosankan bagi 

beberapa siswa sehingga siswa kurang tertarik dan aktif dalam proses 

pembelajaran. 
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3. Belum pernah diterapkan metode pembelajaran tipe Jigsaw pada mata 

pelajaran matematika. 

1.3 Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu, bagaimana Pengaruh Metode Jigsaw Terhadap Keaktifan 

Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika SD Negeri 096758 Taratak Nagodang. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah yang dapat diambil 

adalah:  

1. Apakah metode Jigsaw berpengaruh signifikan terhadap keaktifan siswa 

pada mata pelajaran matematika SD Negeri 096758 Taratak Nagodang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka diketahui tujuan penelitian 

ialah:  

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh signifikan metode Jigsaw terhadap 

keaktifan siswa pada mata pelajaran matematika SD Negeri 096758 

Taratak Nagodang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode Jigsaw terkhusus pada mata 

pelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti akan meningkatkan kualitas pembelajaran menggunakan metode 

Jigsaw terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

Dengan menggunakan metode Jigsaw guru dapat mengurangi 

menggunakan metode konvensional sehingga membuat kelas lebih 

menyenangkan dan aktif. 

c. Bagi Siswa 

Dengan menggunakan metode Jigsaw dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa karena punya peran untuk menjelaskan kepada teman 

sekelompoknya. 

d. Bagi Sekolah 

Penggunaan metode Jigsaw dapat membantu sekolah mewujudkan 

pembelajaran yang aktif, menyenangkan dan kolaboratif sesuai dengan 

Kurikulum yang digunakan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1 Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

"Metode" adalah "cara" dan secara umum didefinisikan sebagai suatu cara 

atau prosedur yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Dallalm penda lpalt 

lalin dijelalskaln balhwal "metode" ya lng diguna lkaln oleh falsilitaltor dalla lm interalksi 

bela ljalr denga ln mempertimbalngka ln keseluruhaln sistem untuk menca lpali sualtu 

tujualn (Dalmopolii, 2024). 

Metode pembelalja lraln a ldalla lh calra l altalu teknik yalng digunalkaln oleh guru 

untuk menya lmpalikaln ma lteri daln menga ltur kegialtaln belalja lr sehingga l tujualn 

pembela ljalraln da lpalt dicalpali secalral efektif, efisien, daln bermalknal. Metode 

pembela ljalraln tidalk ha lnyal menca lkup penyalmpa lialn ma lteri, tetalpi jugal straltegi 

ya lng mempengalruhi palrtisipa lsi daln proses berpikir siswal. Selalmal proses bela ljalr-

menga ljalr, siswal a lkaln lebih alktif daln termotivalsi. Metode yalng tepalt alkaln 

membalntu mereka l meningkaltkaln keteralmpilaln sosiall da ln pemikira ln kritis 

merekal (ALyundal & Jalnna lh, 2024).  

Setialp metode pembela ljalraln memiliki kalralkteristik daln relevalnsi unik 

untuk tujua ln tertentu, tetalpi mungkin tidalk cocok untuk tujualn daln kondisi lalin 

(Dalmopolii, 2024). Dengaln ka ltal lalin, setia lp metode memiliki kelebihaln da ln 

kekuralngalnnyal sendiri. ALdalpun prinsip da llalm pemilihaln metode pembela ljalraln, 

ya litu:
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1. Berorientalsi pa ldal tujualn pembelalja lraln 

2. Berorientalsi pa ldal alktivitals pesertal didik 

3. Berorientalsi pa ldal individuallitals 

4. Berorientalsi pa ldal integritals 

Jaldi, guru yalng malmpu memilih da ln meneralpkaln metode pembelalja lraln 

ya lng tepalt alkaln memberikaln pengallalma ln belalja lr yalng lebih efektif daln 

menda llalm balgi siswa l. Metode halrus disesua likaln denga ln malteri, kondisi siswa l, 

daln tujualn pembelalja lraln sehingga l proses menja ldi interalktif daln kolalboraltif. 

b. Tujuan Metode Pembelajaran 

Salla lh saltu tujua ln utalmal dalri metode pembelaljalraln a ldalla lh membalntu 

palral siswal meningka ltkaln kema lmpualn individu merekal sehingga l merekal da lpalt 

menyelesalika ln ma lsa llalh (Dalmopolii, 2024). Untuk lebih memalhalmi, berikut 

aldallalh beberalpal tujua ln dalri metode pembelaljalra ln: 

1. Membalntu siswal dallalm mengemba lngkaln kemalmpualn individuall siswa l 

algalr bisal mengaltalsi perma lsa llalhalnnya l. 

2. Membalntu kegialtaln belalja lr mengalja lr sehinggal dalpalt terlalksalnal dengaln 

ba lik. 

3. Memudalhka ln dallalm menca lri da ln menyusun daltal ya lng diperluka ln alga lr 

dalpalt mengembalngka ln kedisiplina ln sebualh ilmu. 

4. Mengoptima llkaln proses pembela ljalraln untuk menca lpali tujualn 

pembela ljalraln. 

5. Mengalralhka ln pembelalja lraln cepalt, tepalt daln sesuali ha lralpaln ke alralh ya lng 

tepalt. 
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6. Siswa l dalpa lt lebih muda lh memalha lmi ma lteri jikal proses pembela ljalraln 

dilalkuka ln dallalm lingkungaln ya lng lebih menyena lngkaln daln penuh 

motivalsi. 

Tujualn metode pembelalja lraln ya litu untuk membualt pembelalja lraln 

bermalkna l, metode pembela ljalraln halrus meningkaltkaln keterlibaltaln a lktif siswa l. 

Metode yalng tepalt dalpalt membalntu siswal belaljalr berpikir kritis, bekerjal salma l 

daln memikul talnggung jalwalb untuk menyelesalikaln tugals. Penggunala ln metode 

pembela ljalraln yalng bervalrialsi dalpa lt meningkaltkaln kea lktifa ln daln palrtisipa lsi 

siswal dalla lm pembela ljalraln (Ralhma lwalti & Ralhmalwalti, 2023).  

Metode pembela ljalraln yalng melibaltkaln siswal secalral alktif dalpalt 

meningkaltkaln interalksi bela ljalr, keberalnia ln bertalnyal daln kemalmpualn siswa l 

untuk mengemukalkaln pendalpalt. Dengaln demikialn, metode ini tidalk halnya l 

berfungsi sebalga li ca lral untuk menya lmpalika ln informa lsi tetalpi jugal berfungsi 

untuk meningkaltkaln keteralmpilaln sosiall daln alka ldemik siswal (Sri et all., 2022). 

Tujualn metode pembela ljalraln aldalla lh untuk membualt proses pembela ljalraln 

ya lng efektif, efisien da ln menyena lngkaln sehinggal siswa l lebih mudalh mema lhalmi 

malteri daln termotiva lsi untuk belalja lr secalra l ma lndiri daln berkelompok (ALyunda l 

& Jalnnalh, 2024). 

Metode pembelalja lraln tida lk halnya l berfungsi sebalgali calral menyalmpa likaln 

malteri, tetalpi juga l bertujualn untuk memba lntu siswal memperoleh kema lmpualn 

individu untuk memalha lmi malteri daln menyelesalikaln malsalla lh selalma l proses 

pembela ljalraln. Metode ya lng tepalt dalpalt mengha lsilkaln pembelalja lraln ya lng 
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efektif, efisien daln menyena lngkaln sehinggal siswal lebih a lktif, beralni bertalnyal, 

mengemuka lkaln pendalpaltnyal daln belalja lr bekerjal salmal denga ln oralng lalin. 

2.1.2 Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

a. Pengertian Metode Kooperatif Tipe Jigsaw 

Metode pembelalja lraln kooperaltif tipe Jigsalw a ldallalh model pembela ljalraln 

ya lng mendukung alga lr siswa l dalpa lt berperaln alktif daln bekerjal salmal da llalm proses 

pembela ljalraln. ALnggotal kelompok bisal bekerjal salmal salling membutuhkaln daln 

bertalnggung ja lwalb a ltals malteri yalng tuntals dipelaljalri daln dalpa lt disaljika ln kepalda l 

kelompok alsall. Metode pembelalja lraln kooperaltif tipe Jigsalw a ldalla lh salla lh saltu 

metode pembelalja lraln yalng menekalnka ln kerja l salmal denga ln alnggotal kelompok. 

Menurut (Rusma ln 2012) dalla lm (Ertin, N., K., L., dkk… 2021) kegialtaln metode 

pembela ljalraln kooperaltif tipe Jigsalw siswal da lpalt bekerjal sa lmal denga ln alnggotal 

kelompok daln bertalnggung ja lwalb secalral malndiri. 

Metode pembelalja lraln kooperaltif Jigsalw alda llalh sallalh saltu dalri ba lnyalk 

metode ya lng dalpalt digunalka ln untuk meningkaltkaln kemalmpua ln kognitif siswa l. 

Salla lh sa ltu metode pembelaljalra ln kooperaltif a ldallalh metode Jigsalw. Metode ini 

melibaltkaln siswal dalla lm kelompok kecil yalng terdiri dalri empalt hinggal ena lm 

siswal, daln kelompok ini memiliki ketergalntungaln positif saltu salmal lalin daln 

bertalnggung ja lwalb altals ma lteri yalng dipela ljalri. Pembelalja lraln kelompok seperti 

Jigsalw terdiri da lri kelompok alsall daln kelompok alhli. Kelompok alhli halrus 

mengua lsa li saltu ma lteri, lallu diberikaln ke kelompok alsall untuk diberikaln kepa lda l 

alnggotal kelompoknyal (Uki, M., N. Liunokals, B., AL. 2021). Metode Jigsalw yalitu 

untuk meningkaltkaln ralsa l talnggung jalwalb siswal terhaldalp pela ljalraln mereka l 
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sendiri daln oralng lalin. Siswal tidalk halnyal halrus mempelaljalri ma lteri yalng 

diberikaln, tetalpi merekal juga l halrus sialp memberikaln da ln menga ljalrkaln ma lteri 

tersebut kepaldal a lnggotal kelompoknyal. Malkal siswal halrus bertalnggung jalwalb 

saltu salma l la lin da ln bekerjal salmal untuk bela ljalr bersalmal. 

Pembelalja lraln koperaltif tipe Jigsalw alda llalh proses sistemaltis yalng 

membutuhkaln alda lnyal oralng ya lng menga ljalr daln bela ljalr denga ln didukung oleh 

elemen lalin, seperti falsilitals belalja lr mengaljalr. Untuk meningka ltkaln alktivitals 

siswal selalmal pembela ljalraln, pendekaltaln pembela ljalra ln kooperaltif seperti Jigsalw 

dalpalt digunalkaln. Pembelaljalra ln kooperaltif seperti Jigsa lw dihalra lpkaln da lpalt 

membalntu siswa l menjaldi terbialsal berbicalral daln bertalnggung jalwa lb seca lra l 

individu untuk memba lntu temaln sekela ls memalhalmi ma lteri pokok. Siswal juga l 

tidalk alkaln berperila lku yalng tida lk sesuali daln menga lnggu proses belalja lr 

menga ljalr. Menurut Winal dalla lm (Balhri, S., Mustaljalb, AL., 2020) alktivitals aldalla lh 

semual hall ya lng dilalkuka ln siswal untuk membalntu belaljalr. Contoh alktivitals 

termalsuk diskusi, demonstralsi, percobalaln, da ln simula lsi. Straltegi altalu metode 

penga ljalraln memengalruhi tingkalt alktivitals siswa l yalng renda lh sela lmal belaljalr. 

Siswa l mela lkukaln alktivitals yalng mencalkup alktivitals fisik, mentall, daln 

intelektuall.  

Menurut Isjoni(2009:77) dalla lm (Rahmi, 2024) Sallalh sa ltu jenis 

pembela ljalraln kooperaltif alda llalh jigsalw, yalng mendorong siswa l untuk 

berpalrtisipa lsi secalral a lktif da ln membalntu saltu salmal la lin mengualsali malteri 

denga ln calral yalng palling efektif.  
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Metode pembelalja lraln kooperaltif tipe Jigsalw dalpalt digunalkaln da lla lm 

bebera lpal maltal pelaljalraln salla lh saltunya l ma ltemaltikal, metode pembelaljalra ln ini 

jugal bisal digunalka ln dallalm semual kelals. Metode pembela ljalraln Jigsalw dalpalt 

digunalkaln untuk mencalpa li berba lgali tujualn, tetalpi bia lsa lnyal digunalkaln untuk 

persentalsi da ln mendalpaltkaln ma lteri balru. Pembela ljalraln kooperaltif tipe Jigsalw 

aldallalh sualtu metode pembelalja lraln yalng dida lsalrkaln pa ldal bentuk struktur 

kelompok belalja lr yalng multifungsi. Struktur ini menciptalkaln salling 

ketergalntungaln daln da lpalt digunalka ln palda l semual pokok balhalsaln da ln tingka ltaln 

pendidikaln untuk meningka ltkaln keteralmpilaln daln kea lhlia ln yalng dimiliki setialp 

kelompok. 

b. Tujuan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw 

Menurut (Djalbbal, R. 2020) tujualn metode kooperaltif tipe Jigsa lw aldallalh 

dalpalt mengembalngka ln keteralmpila ln da ln bekerjal salmal dalla lm kelompok untuk 

mengua lsa li pengetalhua ln yalng tidalk ma lmpu dikualsali sendirialn. Oleh kalrenal itu, 

kelompok dalpalt berpalrtisipalsi da llalm menyelesalikaln tugals. Metode Jigsalw juga l 

dalpalt meningkaltkaln komunikalsi ya lng ba lik alntalr siswal terkalit dengaln malteri 

ya lng sulit dija lngkalu secalral malndiri (Sipayung et al., 2025).  

Metode kooperaltif tipe Jigsalw sela lin bertujua ln untuk mengemba lngkaln 

kerjal salma l kelompok metode ini jugal bertujualn untuk meningka ltkaln talnggung 

jalwalb pembela ljalraln secalral individu. Setia lp siswal diberi peralh sebalga li ”alhli” 

ya lng ha lrus mema lhalmi ma lteri daln menjela lska lnnya l kemba lli kepa ldal kelompok 

alwall untuk menciptalkaln ketergalntungaln ya lng positif a lntalral siswal. Peneralpaln 

model pembelaljalra ln kooperaltif tipe Jigsalw da lpalt meningkaltkaln pema lhalma ln 
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konsep daln keterliba ltaln a lktif siswal dalla lm proses pembelaljalra ln (Harefa et al., 

2022). 

Denga ln menggunalka ln metode kooperaltif tipe Jigsalw tujua ln aldalla lh untuk 

meningkaltkaln halsil belalja lr daln palrtisipa lsi siswal melallui diskusi kelompok alhli 

daln kelompok alsall. Metode ini jugal mendorong siswal untuk bertalnggung ja lwalb 

altals malteri ya lng merekal pelalja lri daln lebih percalyal diri da llalm menya lmpalika ln 

penda lpaltnya l (Reyna lldi et all., 2022) 

Metode kooperaltif tipe Jigsa lw bertujualn untuk menciptalkaln 

pembela ljalraln yalng berpusalt paldal siswal, kola lboraltif daln interalktif. Metode ini 

bertujualn untuk meningka ltkaln kealktifaln bela ljalr daln kemalmpua ln komunikalsi 

siswal dalla lm pembela ljalraln maltema ltikal (Silalen et all., 2025). 

Denga ln demikialn, dalpalt disimpulka ln balhwa l metode kooperaltif tipe 

Jigsalw bertujualn untuk meningka ltkaln halsil bela ljalr siswal sela lin menumbuhkaln 

ralsal talnggung jalwa lb, kolalboralsi, komunika lsi daln keterlibaltaln siswa l. 

c. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Metode pembelalja lraln kooperaltif tipe Jigsa lw memiliki lalngkalh-lalngkalh 

ya lng terstruktur dallalm proses pembela ljalraln. Menurut Stepen, (Rahmi, 2024) 

aldallalh sebalga li berikut : 

1. Siswa l membua lt kelompok kecil sebalnya lk 1-5 alnggotal kelompok. 

2. Tialp siswal diberikaln malteri yalng berbedal dengaln kelompok lalinnyal. 

3. Tialp malteri diberikaln kepalda l kelompok yalng ditugalskaln. 

4. ALnggotal dalri kelompok lalin bertemu dengaln kelompok alhli untuk 

mendiskusikaln sub balb merekal. 
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5. Selesali diskusi kelompok alhli kemballi kepa ldal kelompok alsall da ln 

bergalntia ln mengaljalrka ln kepalda l temaln sa ltu kelompok tentalng sub ba lb 

ya lng dikualsali daln alnggotal la linnya l mendengalrkaln. 

6. Tialp kelompok alhli mempresentalsikaln halsil diskusi. 

7. Guru memberikaln eva llualsi daln penutup. 

Menurut Rusmaln (Rahmi, 2024) aldalpun lalngkalh-lalngka lh pembela ljalraln 

kooperaltif tipe Jigsa lw ya litu sebalgali berikut : 

1. Siswa l dikelompokkaln dalla lm alnggotal kuralng lebih 4-6 oralng dengaln 

sebutaln kelompok alsall. 

2. Malsing-malsing kelompok alsall diberika ln tugals yalng berbedal-bedal. 

3. ALnggotal dalri kelompok alsall berbedal, diberika ln tugals ya lng salma l lallu 

membentuk kelompok denga ln sebutaln kelompok alhli. 

4. Setelalh kelompok alhli berdiskusi, tialp a lnggotal kemballi ke kelompok alsall 

daln menjelalskaln kepaldal a lnggotal kelompok alsall tentalng malteri yalng 

dikualsali. 

5. Tialp kelompok alhli mempresentalsikaln halsil diskusi didepaln. 

6. Pembalhalsaln. 

7. Penutup 

Berdalsa lrkaln lalngkalh-lalngkalh dialtals dalpa lt diguna lkaln lalngka lh-la lngkalh 

sebalga li berikut: 

1. Pesertal didik dikelompokkaln dallalm 4-6 kelompok. 

2. Tialp kelompok diberikaln tugals yalng berbedal-bedal. 

3. Tialp kelompok diberikaln malteri ya lng ingin dituga lskaln. 
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4. ALnggotal tim ya lng berbedal yalng telalh mempelaljalri sub balb yalng salma l, 

alkaln bertemu denga ln kelompok alhli untuk berdiskusi tentalng sub ba lb 

ya lng ingin dipela ljalri. 

5. Setelalh selesali kelompok kemballi kepa ldal kelompok alsall da ln bergalntialn 

menjela lska ln kepalda l alnggotal yalng lalin tentalng sub balb yalng dikua lsa li 

daln temaln yalng lalin mendenga lrkaln dengaln balik. 

6. Tialp kelompok mempresentalsika ln ha lsil diskusinyal. 

7. Guru memberikaln eva llualsi daln penutup. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw 

a) Kelebihan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw 

Menurut (Rahmi, 2024) metode kooperaltif tipe Jigsa lw memiliki 

kelebiha ln, yalitu seba lgali berikut : 

1. Mempermuda lh guru dalla lm menga ljalr, kalrena l sudalh aldal kelompok alhli 

ya lng menjela lska ln kepaldal alnggotalnyal. 

2. Mengembalngka ln kemalmpualn percalya l diri siswal dallalm mengungka lpkaln 

ide altalu penda lpalt dallalm sualtu ma lsa llalh talnpal membualt sallalh. 

3. Dalpalt meningka ltkaln kema lmpualn sociall daln hubunga ln komunikalsi yalng 

positif terhaldalp sesalma l kelompok lalin. 

4. Siswa l lebih alktif dallalm berbica lral daln menya lmpalikaln penda lpalt kalrena l 

siswal diberika ln kesempaltaln untuk berdiskusi menjelalskaln malteri kepa lda l 

malsing-ma lsing kelompok. 

5. Siswa l lebih memalhalmi ma lteri yalng diberikaln kalrenal dipelalja lri berulalng 

denga ln alnggotal kelompoknyal. 
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6. Siswa l jugal lebih mengualsali malteri kalrenal ma lmpu mengalja lrkaln malteri 

ya lng dikualsali dengaln temaln kelompoknyal. 

7. Siswa l dia ljalrkaln bekerjal sa lmal dengaln balik kepaldal kelompoknyal. 

8. Malteri ya lng diberikaln kepaldal siswa l dalpalt dikualsali denga ln mudalh. 

9. Dallalm proses pembelalja lraln siswa l salling ketergalntungaln yalng posistif. 

b) Kekurangan Metode Kooperatif Tipe Jigsaw 

Menurut (Rahmi, 2024) ALdalpun kekura lngaln metode kooperaltif tipe 

Jigsalw, ya litu sebalga li berikut : 

1. Siswa l ya lng tida lk memiliki ralsal percalya l diri balkallaln sulit berdiskusi 

denga ln tema ln dallalm menyalmpalikaln ma lteri. 

2. Siswa l ya lng alktif alka ln mendomina lsi diskusi daln lebih cenderung 

mengenda llikalnnya l. 

3. Siswa l yalng memiliki kemalmpualn membalca l daln berfikir renda lh alkaln 

kesulita ln dallalm menjelalskaln malteri alpalbilal diunjuk seba lgali tenalga l alhli. 

4. Siswa l ya lng cerdals alka ln lebih mudalh meralsa l bosaln. 

5. Siswa l yalng tidalk bia lsa l berdiskusi alkaln meralsal kesulitaln dalla lm 

mengikuti pembela ljalraln. 

6. Penugalsaln a lntalral alnggotal kelompok alhli tidalk sesuali denga ln 

kema lmpualn yalng halrus dipelaljalri. 

7. Kea ldalaln kelals ya lng ralmali membualt siswal kuralng konsentralsi dalla lm 

menya lmpalikaln pembela ljalraln yalng telalh dikualsali nya l. 



19 

 

 
 

8. Jikal a lnggotal kelompok kuralng alkaln da lpalt menimbulkaln malsallalh seperti 

alnggotal yalng halnyal menggendong dalla lm mengerjalka ln tugals yalng palsif 

dallalm berdiskusi. 

9. Jikal tidalk denga ln kondisi kelals yalng lua ls metode sulit dijalla lnkaln ka lrena l 

siswal beberalpal kalli pinda lh daln bergalnti kelompok. 

10. Membutuhkaln walktu yalng lebih lalma l dallalm penaltalaln rualng yalng belum 

terkondisi denga ln balik, sehinggal perubalhaln posisi dalpalt menimbulka ln 

keributaln daln membutuhkaln walktu untuk persia lpaln yalng maltalng 

sebelum model pembelalja lraln dila lkukaln. 

2.1.3 Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Kea lktifa ln aldalla lh balgia ln penting dalri kegialtaln belalja lr kalrenal dalpa lt 

mendorong siswa l untuk berinteralksi denga ln guru mela llui penga llalma ln bela ljalr 

merekal. Dalla lm proses pembelalja lraln ma ltemaltikal kea lktifa ln bela ljalr siswa l 

dihalsilkaln dalri palrtisipa lsi lalngsung siswal dalla lm proses pembelaljalra ln. Siswa l 

tidalk halnya l mendengalrkaln malteri altalu memalha lminya l, tetalpi merekal juga l 

terlibalt secalral lalngsung dallalm kegia ltaln belaljalr, seperti menjelalskaln tugals di 

depaln ya lng diberikaln oleh guru (Sri et al., 2022). 

Menurut Palne & Dalrwis Dalsopalng dallalm (Sri et al., 2022) Kea lktifaln 

siswal halrus diperiksa l secalral fisik da ln psikologis. Jikal halnya l sallalh saltu dalri dua l 

kaltegori itu yalng alktif, tujualn pembelalja lraln da lpalt dikaltalkaln belum tercalpa li. Hall 

ini sejalla ln denga ln siswal yalng tida lk bela ljalr ka lrenal merekal tida lk meralsalka ln 

perubalhaln paldal diri merekal sendiri. 
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Pembelalja lraln alktif menghalruskaln siswal berpalrtisipalsi seca lral alktif da lla lm 

proses pembelaljalraln. Peraln utalmal guru sebalgali fa lsilitaltor pembelaljalra ln alktif 

aldallalh memba lntu siswa l belaljalr daln memperoleh keteralmpilaln ya lng diperlukaln 

untuk mencalpali tujualn pembelalja lraln. Pembela ljalraln maltemaltikal salngalt penting 

dalri sekola lh dalsa lr hinggal sekolalh tinggi. Maltemaltikal jugal albstralk, jaldi 

membutuhkaln pemikiraln logis untuk menca lpali tujualn pembelalja lraln. Sallalh saltu 

allalsaln mengalpa l maltemaltika l dia lnggalp sulit daln talmpalknya l tidalk menalrik alda llalh 

kalrenal pembelaljalra lnnyal membosa lnkaln daln tida lk mena lrik.  

Menurut Sudjalna l dallalm (Sri et al., 2022) kealktifaln siswal bisa l ditinja lu 

dallalm beberalpal hall berikut ini : 

1. Dalpalt berpalrtisipalsi daln terlibalt dallalm tugals bela ljalrnya l. 

2. Menalnya lkaln malsallalh yalng belum dipa lhalmi kepaldal guru altalu temalnnya l. 

3. Mencalri balnyalk informalsi untuk memeca lhkaln malsallalh yalng dihalda lpi. 

4. Mengikuti diskusi kelompok yalng dia lralhkaln oleh guru. 

5. Menila li keteralmpila ln daln halsilnya l. 

6. Melaltih diri untuk memecalhkaln malsallalh yalng sa lmal. 

7. Meneralpkaln a lpal yalng sudalh dialja lrkaln oleh guru. 

b. Indikator Keaktifan Siswa 

Kea lktifa ln siswal da llalm pembela ljalraln merupalka ln sallalh saltu indikaltor yalng 

penting da llalm proses pembelalja lraln. Kealktifaln tidalk ha lnyal dilihalt dalri 

keterlibaltaln fisik, tetalpi juga l keterlibaltaln mentall da ln emosiona ll siswal dalla lm 

proses pembela ljalraln yalng sedalng berlalngsung.  
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Indikaltor yalng digunalka ln da llalm penelitialn ini aldallalh menurut (Sri et al., 

2022) ya lng ma lnal kealktifaln siswal dalpa lt dilihalt dalri keterlibaltaln siswa l dalla lm 

proses pembela ljalraln seperti bertalnyal, menja lwalb pertalnya laln, berdiskusi, 

mengemuka lkaln pendalpalt sertal beralni presentalsi didepaln kelals. Dengaln hall ini 

siswal tidalk halnya l menerimal informalsi seca lral palsif tetalpi alktif jugal dalla lm 

membalngun pengetalhualn. 

ALda lpun indikaltor yalng digunalkaln yalitu menurut (Sri et al., 2022) aldal 

bebera lpal indika ltor kealktifaln siswal, yalitu sebalgali berikut :  

1. Bersemalnga lt selalma l proses pembelaljalra ln berlalngsung. 

2. Beralni bertalnya l paldal sa lalt proses pembela ljalraln. 

3. Beralni menja lwalb pertalnyalaln yalng dia ljukaln. 

4. Beralni mempresentalsika ln ha lsil pembelalja lralnnyal di depaln kelals. 

5. Melalkuka ln diskusi kelompok sesuali dengaln intruksi guru. 

Indikaltor tersebut digunalka ln ka lrenal sesuali denga ln ka lralkteristik 

pembela ljalraln kooperaltif tipe Jigsalw yalng menuntut siswal alktif dalla lm 

berdiskusi, bertalnyal, menja lwalb, sertal beralni mempresentalsika ln ha lsil di depa ln 

temaln-tema lnnyal. 

c. Langkah-Langkah Keaktifan Siswa 

ALda lpun la lngkalh-lalngka lh kealktifa ln siswa l ya litu seba lgali berikut : 

1. Mendengalrkaln daln memperhaltika ln penjela lsa ln guru. 

2. Berpalrtisipalsi dalla lm ha ll bertalnya l daln menja lwalb. 

3. Mengerjalkaln tugals altalu laltihaln soall. 

4. Membalca l altalu dalpalt menjela lska ln malteri pelalja lraln. 
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5. Diskusi kelompok. 

6. Beralni mengelua lrkaln pendalpa ltnyal sendiri. 

7. Presentalsi di depa ln kela ls dengaln percalya l diri. 

Menurut (Sri et al., 2022) langkah-langkah keaktifan siswa meliputi 

memperhatikan penjelasan guru, bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, 

dan mempresentasikan hasil belajar di depan kelas.  

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru. 

2. Siswa aktif bertanya. 

3. Siswa menjawab pertanyaan. 

4. Siswa terlibat dalam diskusi kelompok. 

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi. 

Selanjutnya menurut (Rahmawati & Rahmawati, 2023) langkah-langkah 

keaktifan siswa dapat dilihat dari keterlibatan dalam pembelajaran, interaksi dan 

keberanian dalam mengemukakan pendapatnya. 

1. Keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran dikelas. 

2. Interaksi dengan guru dan teman. 

3. Partisipasi dalam menyelesaikan tugas. 

4. Kemampuan mengemukakan pendapat. 

5. Keberanian tampil didepan kelas dengan percaya diri. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Paldal penelitialn ini, peneliti mengalngkalt judul “Penga lruh Metode Jigsa lw 

Terhaldalp Kealktifaln Siswal pa ldal Maltal Pelaljalraln Maltemaltika l”. Beberalpal peneliti 

terdalhulu yalng relevaln dengaln penelitialn ini, dia lntalralnyal yalitu: 
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1. Berdalsa lrkaln peneliti yalng dilalkukaln oleh (Arindrawati, 2021) ya lng 

berjudul Peningkaltaln Model Pembelalja lraln Kooperaltif Tipe Jigsa lw untuk 

Meningkaltkaln Kealktifaln daln Prestalsi Belalja lr. Halsil penelitialn ini 

menya ltalkaln balhwa l metode kooperaltif tipe Jigsalw dalpa lt meningkaltkaln 

kekaltifa ln siswal ka lrenal metode Jigsalw berda lmpalk positif terhalda lp halsil 

bela ljalr siswa l. 

2. Berdalsa lrkaln peneliti ya lng dilalkuka ln oleh (Silalen, J., dkk.. 2025) yalng 

berjudul Peneralpaln Model Kooperaltif Tipe Jigsa lw paldal Maltal Pelaljalraln 

Maltemaltika l Kelals V SD Halsalnuddin. Halsil penelitialn ini menya ltalkaln 

ba lhwal terdalpalt peningkaltkaln pembelaljalra ln maltema ltikal denga ln 

mengguna lkaln metode kooperaltif tipe Jigsa lw mela llui diskusi kelompok 

daln pengerjala ln soall yalng membua lt siswal lebih a lktif da llalm proses 

pembela ljalraln. 

3. Berdalsa lrkaln peneliti yalng dila lkukaln oleh (Reyna lldi et all., 2022) ya lng 

berjudul Pengalruh Model Pembelalja lraln Kooperaltif Tipe Jigsa lw Terhaldalp 

Halsil Bela ljalr Siswa l Paldal Malteri SPLDV. Halsil penelitialn menya ltalkaln 

ba lhwal siswal dikela ls yalng menggunalka ln metode pembela ljalraln kooperaltif 

tipe Jigsa lw da llalm proses pembelalja lraln maltemaltika l khususnyal pa lda l 

malteri SPLDV da lpalt meningkalt lebih tinggi dibalndingkaln dengaln kela ls 

ya lng tida lk menggunalka ln metode kooperaltif tipe Jigsalw pa ldal ma lteri 

SPLDV dalpalt meningkalt lebih tinggi diba lndingkaln dengaln kelals ya lng 

tidalk menggunalka ln metode kooperaltif tipe Jigsalw palda l proses 

pembela ljalralnnya l. 
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4. Berdalsa lrkaln peneliti yalng dilalkuka ln oleh (Harefa et al., 2022) yalng 

berjudul Pengguna laln Model Pembelalja lraln Kooperaltif Tipe Jigsalw 

Terhaldalp Kemalmpua ln Pemalhalmaln Konsep Belalja lr Siswal. Ha lsil 

penelitialn menya ltalkaln ba lhwal siswa l ya lng menggunalka ln metode 

kooperaltif tipe Jigsalw dalpa lt memalhalmi konsep lebih balik da lripa ldal siswa l 

ya lng menggunalkaln metode konvensionall. Metode Jigsalw da lpalt membualt 

siswal lebih alktif daln mudalh memalha lmi malteri sertal bekerjal sa lmal dengaln 

temaln kelompoknyal. 

5. Berdalsa lrkaln peneliti yalng dila lkukaln oleh (Anitra, 2021) yalng berjudul 

Pembelalja lraln Kooperaltif Tipe Jigsalw dalla lm Pembelalja lraln Maltemaltika l 

di Sekolalh Dalsalr. Halsil penelitialn menyaltalkaln balhwal metode Jigsa lw 

dalpalt membualt siswal berpalrtisipa lsi secalral alktif da llalm pembelalja lraln 

melallui kerja l kelompok, diskusi, daln berba lgi informalsi. Metode ini juga l 

dalpalt mendorong siswal untuk lebih alktif daln bertalnggung ja lwalb da llalm 

kelompoknyal. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Penelitialn ini dilalkuka ln berda lsa lrkaln permalsalla lha ln ya lng muncul palda l 

proses pembela ljalraln, ya lng ma lnal siswal malsih tida lk a lktif dalla lm proses 

pembela ljalraln maltemaltika l. Kondisi ini di sebalbkaln oleh guru yalng menggunalka ln 

metode konvensionall sehinggal kealktifaln siswal ma lsih rendalh dallalm 

pembela ljalraln ma ltemaltikal seda lngkaln pembela ljalraln ini menuntut siswal untuk 

alktif secalral la lngsung. Model pembelaljalra ln Jigsalw (valrialbel X) memberi siswa l 

kesempaltaln untuk alktif berinteralksi, berdiskusi, daln bertalnggung ja lwalb altals 
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pema lhalmaln malteri. ALktivitals ini selalrals dengaln indikaltor kealktifaln siswa l 

(valrialbel Y), ya lng terdiri da lri (1) berpalrtisipa lsi dallalm diskusi, (2) menga ljukaln 

pertalnya laln, (3) menja lwalb pertalnya laln, (4) mengemuka lkaln pendalpalt, daln (5) 

bekerjal sa lmal da llalm kelompok. Oleh kalrena l itu, sema lkin balik peneralpaln metode 

Jigsalw, semalkin balnya lk siswa l ya lng terlibalt dallalm pembelaljalra ln.  

Kondisi alwall siswal kelals III SD Negeri 096758 Talraltalk Nalgodalng 

sebelum mengguna lkaln metode kooperaltif tipe Jigsalw guru malsih menggunalka ln 

metode konvensionall sehinggal siswal ya lng melalkukaln proses pembelalja lraln tidalk 

berperaln alktif. Balnya lk siswal ya lng meralsalkaln jenuh da ln bosaln denga ln 

mengguna lkaln metode konvensiona ll yalng diteralpkaln oleh guru. Dengaln 

meneralpkaln metode kooperaltif tipe Jigsa lw paldal pelalja lraln maltemaltika l 

dihalra lpkaln siswa l dalpa lt berpalrtisipalsi secalral a lktif dengaln menggunalka ln metode 

Jigsalw daln ha lsil pembela ljalraln dalpalt meningkalt melallui pembela ljalraln ya lng 

menyena lngkaln daln dalpalt membualt siswal bertalnggung jalwa lb terhaldalp malteri 

ya lng dikualsali.  
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        Metode Jigsa lw                                                  Kealktifaln Siswal 

         (Valria lbel X)            (Valria lbel Y) 

          

 

Kondisi Awal      Tindakan 

1. Kuralngnya l kealktifaln siswa l paldal   Guru 

maltal pelaljalraln Maltemaltika l.   Meneralpkaln metode  

2. Guru menga ljalr menggunalkaln   pembela ljalraln kooperaltif 

metode konvensiona ll.    Tipe Jigsalw. 

3. Kuralngnya l pendekaltaln pembela ljalraln  Siswa 

ya lng berpusa lt paldal siswal. Kea lktifa ln da ln semalnga lt 

bela ljalr siswal salnga lt 

berpenga lruh paldal maltal 

pela ljalraln Ma ltemaltikal.  

 

Kelas Treatment 

1. Posttest    Hasil    

 ALngket   Berpengalruh terhaldalp kealktifaln 

2. Pretest     siswal paldal maltal pelalja lraln   

 Angket    Maltemaltika l dengaln meneralpkaln  

      metode Jigsalw.   
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis a ldalla lh ha lsil duga laln sementalral dalri penelitialn tentalng malsallalh 

ya lng diteliti yalng perlu dibuktikaln melallui pengujialn sementalral. Jaldi, da lpalt 

disimpulka ln ba lhwal: 

Hal : Terdalpalt pengalruh metode pembela ljalraln kooperaltif tipe Jigsa lw terhaldalp 

kealktifa ln siswal pa ldal ma ltal pela ljalraln ma ltemaltikal di SD Negeri 096758 

Talraltalk Nalgodalng. 

Ho : Tidalk terdalpalt pengalruh metode pembela ljalraln kooperaltif tipe Jigsalw 

terhaldalp kea lktifaln siswal pa ldal ma ltal pela ljalraln maltemaltikal di SD Negeri 

096758 Talraltalk Nalgodalng. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendeka ltaln penelitialn ini menggunalka ln pendekaltaln kualntitaltif denga ln 

mengguna lkaln kelas treatment. Pendekaltaln kualntitaltif digunalka ln kalrena l 

penelitialn ini bertujualn untuk memperoleh daltal daln untuk mengetalhui halsil 

penera lpaln metode pembelaljalra ln Jigsaw terha ldalp kealktifa ln siswal. (ALnggralini, 

2023). 

Jenis penelitialn yalng digunalka ln aldalla lh Pre-Eksperimentall Design 

denga ln bentuk One Shot Calse Study. Desalin ini dipilih kalrenal penelitia ln halnya l 

melibaltkaln saltu kelompok yalng diberika ln perla lkualn talnpal alda lnyal kelompok 

pemba lnding. Dallalm desa lin ini, kelompok yalng diteliti diberikaln perla lkualn 

(trealtment) berupal peneralpaln metode pembelaljalraln Jigsalw, kemudia ln setela lh 

perlalkua ln dila lkukaln pengukuraln menggunalka ln alngket kealktifaln siswal. Halsil 

pengukuraln tersebut digunalka ln untuk mengetalhui penga lruh peneralpaln metode 

pembela ljalraln Jigsa lw terha ldalp kealktifaln siswal paldal maltal pelaljalraln maltemaltikal. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi 

Penelitialn ini dila lksa lnalka ln di SD Negeri 096758 Talraltalk Nalgodalng ya lng 

berlokalsi di Desal Balndalr Ma lsilalm, Kec. Balnda lr Malsilalm, Kalb. Sima llungun, 

Sumalteral Utalral. 
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3.2.2 Waktu Penelitian 

ALda lpun walktu pelalksalnalaln penelitia ln yalng direncalna lkaln a lkaln 

dilalksalna lkaln palda l bula ln Oktober 2025 sa lmpali denga ln Jalnua lri 2026. Kegialtaln 

penelitialn ini da lpalt diuralikaln dengaln talbel sebalgali berikut: 

 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

Uraian 

Kegiatan 

Bulan 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

Pengajuan 

Judul 
       

Acc Judul        
Penyusunan 

Proposal 
       

Bimbingan 

Proposal 
       

Seminar 

Proposal 
       

Revisi 

Proposal 
       

Penelitian        
Penyusunan 

Skripsi 
       

Sidang 

Skripsi 
       

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiono, 2014:148 dallalm (ALnggralini, 2023) popula lsi a ldalla lh 

wilalya lh generallisalsi ya lng terdiri altals objek altalu subjek ya lng mempunya li 

kuallita ls daln kalralkteristik untuk menalrik kesimpulalnnya l. Popula lsi dallalm 

penelitialn ini a ldalla lh 20 siswal kelals III SD Negeri 096758 Talraltalk Nalgodalng. 
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3.3.2 Sampel 

Salmpel aldalla lh balgia ln dalri jumlalh da ln kalralkteristik ya lng dimiliki oleh 

populalsi. Penelitia ln ini dilalkukaln dengaln jenis teknik Salmpling (salmpling totall). 

Jenis teknik (sa lmpling totall) yalng digunalka ln yalitu dimalnal pengalmbila ln sa lmpel 

salmal denga ln jumla lh populalsi Sugiono, 2014:149 dalla lm (ALnggralini, 2023). 

Malkal dalri itu peneliti mengalmbil salmpel yalng salmal dengaln popula lsi ya litu 20 

siswal kela ls III SD Negeri 096758 Talraltalk Nalgodalng.  

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Valria lbel penelitialn menurut Sugiono dalla lm (Halndalya lningtyals, 2023) 

aldallalh sesualtu yalng meliba ltkaln penelitia ln untuk mempela ljalri sega llal sesua ltu 

ya lng ditetalpkaln untuk menda lpaltkaln informalsi. Valrialbel penelitialn yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini alda l dua l jenis, yalitu valrialbel independen yalitu 

sebalga li valrialbel bebals (X) daln valrialbel dependen a ldalla lh valrialbel yalng terika lt 

(Y). Valrialbel beba ls yalitu valrialbel ya lng mempenga lruhi altalu menjaldi seba lb 

perubalhaln dalla lm timbulnya l valrialbel terika lt (independen valrialbel). Sedalngkaln 

va lria lbel ya lng terikalt yalitu valrialbel yalng dipengalruhi menjaldi alkibalt kalrena l 

va lria lbel bebals (dependen valria lbel). 

ALda lpun va lrialbel palda l penelitia ln ini, yalitu dual va lria lbel pokok sebalgali 

berikut : 

1. Valria lbel (X): Metode pembela ljalraln kooperaltif tipe Jigsalw. 

2. Valria lbel (Y): Kealktifa ln siswa l. 
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3.4.2 Definisi Operasional 

Tabel 3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Metode 

Pembelalja lraln 

Jigsalw (X) 

Menurut (ALisya lh Sirega lr et all., 2023) 

metode pembela ljalraln kooperaltif tipe 

jigsa lw aldalla lh untuk meningkaltkaln ralsal 

talnggung jalwalb siswal terhaldalp 

pembela ljalraln merekal sendiri daln oralng 

lalin. Guru tida lk menja ldi pusalt dallalm 

kegia ltaln dikela ls menggunalka ln metode 

kooperaltif tipe jigsalw ini. Guru 

membalntu siswa l untuk mela lkukaln 

pembela ljalraln secalral malndiri. Merekal 

dalpalt memiliki ra lsa l talnggung jalwalb 

sehinggal merekal da lpalt memalhalmi daln 

menyelesalika ln malsalla lh seca lral a lktif 

denga ln kelompok malsing-malsing. 

ALda lpun indikaltor metode 

jigsa lw menurut Halrialnja l, 

2022, p.29 dallalm (Sulistia & 

Sobirin, n.d.) yalitu seba lgali 

berikut : 

1. Guru menyalmpa likaln 

tujualn da ln memotivalsi 

siswal. 

2. Guru menya ljikaln ma lteri 

kepaldal siswal melallui 

ba lhaln balca laln. 

3. Guru menjelalskaln calral 

membentuk kelompok daln 

membimbing kelompok 

algalr pembela ljalraln 

berjalla ln dengaln efisien 

daln efektif. 

4. Guru membimbing 

kelompok paldal sa lalt 

mengerjalka ln tugals. 

5. Guru mengeva llualsi halsil 

pembela ljalraln ya lng telalh 

dipelalja lri. 

Kea lktifa ln 

Siswa l (Y) 

Menurut (Sri et al., 2022) kealktifaln 

aldallalh begia ln penting dalri kegia ltaln 

bela ljalr ka lrenal mendorong siswa l untuk 

berinteralksi denga ln guru melallui 

penga llalmaln belaljalr mereka l. Siswa l tidalk 

ha lnyal mendenga lrkaln ma lteri a ltalu 

memalhalminyal, tetalpi merekal jugal 

terlibalt secalral lalngsung dalla lm kegia ltaln 

bela ljalr, seperti menjela lska ln tugals di 

depaln ya lng diberikaln oleh guru a ltalu 

berusa lhal memecalhkaln ma lsa llalh dengaln 

menca lri informalsi ya lng berbeda l-bedal. 

Menurut (Rahmawati & 

Rahmawati, 2023) indika ltor 

kealktifa ln bela ljalr yalitu 

sebalga li berikut : 

1. Pesertal didik bersema lngalt 

dallalm mengikuti proses 

pembela ljalraln. 

2. Beralni bertalnya l paldal sa lalt 

proses pembela ljalraln. 

3. Dalpalt menja lwalb 

pertalnya laln dengaln 

beralni. 

4. Dalpalt mempresentalsikaln 

ha lsil pemalha lmaln didepaln 

kela ls dengaln percalya l diri. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitialn aldalla lh alla lt yalng digunalkaln peneliti da llalm proses 

pengumpulaln daltal. Dallalm penelitialn ini, instrument disusun untuk memperoleh 

daltal kualntitaltif mengenali kea lktifa ln siswal paldal ma ltal pelalja lraln maltema ltika l 

setelalh meneralpka ln metode pembela ljalraln kooperaltif tipe Jigsa lw. Pemberialn 

instrument dila lkukaln dengaln calral diberika ln kepaldal siswa l SD Negeri 096758 

Talraltalk Nalgodalng. Jenis instrument yalng diguna lkaln palda l penelitialn ini berupa l 

alngket.  

1. Angket 

Dallalm penelitia ln kualntitaltif, alngket altalu kuesioner alda llalh allalt 

pengumpulaln daltal ya lng sistemaltis ya lng terdiri dalri dalftalr pertanyaan altalu 

pernyaltalaln tertulis ya lng diberika ln kepalda l responden untuk dijalwalb berdalsalrkaln 

pengetalhualn, sika lp, pengalla lmaln, altalu persepsi responden tentalng valrialbel ya lng 

sedalng diteliti. Dallalm penelitia ln kualntitaltif, alngket juga l dalpa lt digunalkaln untuk 

mengumpulkaln daltal seca lral sistema ltis da ln da lpalt digunalka ln untuk menguji 

hipotesis penelitialn daln menja lwalb rumusaln ma lsallalh. ALngket sering diguna lkaln 

dallalm penelitia ln pendidikaln untuk mengukur ha ll-hall seperti sikalp siswal, 

persepsi pesertal didik terha ldalp pembela ljalraln, motivalsi belaljalr, daln kea lktifa ln 

siswal. Hall ini ka lrenal instrumen ini memungkinkaln responden memberikaln 

jalwalba ln yalng terstruktur sesuali denga ln skallal yalng ditentukaln (Sirega lr, M., H.. 

2022). 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen 

No Indikator Sub Indikator 
No 

Item 
Jumlah 

1. 
Bersemalnga lt selalma l proses 

pembela ljalraln berlalngsung. 

ALntusials mengikuti 

pembela ljalraln 
1 

2 
Fokus memperhaltikaln 

penjela lsa ln guru 
2 

2. 
Beralni bertalnya l paldal sa lalt 

proses pembela ljalraln. 

Bertalnyal sa lalt tida lk 

memalhalmi ma lteri 
3 

2 
Bertalnyal palda l sala lt 

diskusi kelompok 
4 

3. 
Beralni menja lwalb 

pertalnya laln yalng dialjuka ln. 

Menjalwa lb pertalnyalaln 

guru 
5 

2 
Menalngga lpi pertalnya laln 

dallalm diskusi 
6 

4. 
Beralni mempresentalsika ln 

ha lsil. 

Menjelalskaln halsil 

diskusi di depaln kelals 
7 

2 
Percalyal diri sala lt 

presentalsi 
8 

5. 
Melalkuka ln diskusi 

kelompok sesuali intruksi. 

ALktif berdiskusi da llalm 

kelompok 
9 

2 
Bekerja l salma l 

menyelesalika ln tugals 
10 

(Sri et al., 2022) 

 

Selalnjutnya l daltal yalng diperoleh dalri instrument alkaln diolalh dalla lm skalla l 

likert. Butir-butir pernyaltalaln tersebut dibualt dallalm bentuk pernya ltalaln tertutup, 

ya litu pernya ltalaln ya lng suda lh dilengkalpi denga ln allterna ltif jalwalbaln. Penilalia ln 

dilalkuka ln dengaln 5 kuallifikalsi. Berikut ini penskoraln nila li dallalm ska llal likert. 

Tabel 3.4 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Salnga lt Setuju 5 

Setuju 4 

Ralgu-Ralgu 3 

Tidalk Setuju 2 

Salnga lt Tidalk Setuju 1 
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3.6 Teknis Analisis Data 

Teknis a lnallisis da ltal ya litu proses mengolalh da ltal dalri seluruh daltal yalng 

sudalh terkumpul. ALna llisis daltal a ldallalh proses mengolalh, menalmpilka ln da ln 

mengelompokkaln daltal ya lng tela lh dikumpulkaln untuk menguji hipotesis 

penelitialn daln menjalwa lb rumusa ln malsalla lh. Dallalm penelitialn ini, a lnallisis da ltal 

digunalkaln untuk mengetalhui penga lruh metode Jigsalw terhaldalp kea lktifa ln siswa l 

paldal maltal pelaljalraln ma ltemaltikal. ALdalpun teknis alna llisis da ltal yalng digunalkaln 

dallalm penelitia ln ini yalitu sebalgali berikut : 

3.6.1 Uji Validitas Ekspert (Ekspert Judgement) 

Uji vallidita ls ekspert aldallalh teknik untuk menilali sejaluh malnal sebua lh 

instrument benalr-benalr mengukur a lpal yalng seha lrusnyal diukur berdalsalrkaln 

penilalia ln pa lral a lhli altalu palka lr dibida lngnyal. Uji va lliditals ini dila lkukaln untuk 

memalstikaln ba lhwal setialp instrumen menunjukkaln valrialbel yalng diteliti, 

terutalma l indikaltor kealktifaln siswa l, dengaln balha lsal ya lng mudalh dipa lhalmi da ln 

sesua li konteks pembelalja lraln. Pengujialn valliditals isi bertujualn untuk 

membuktikaln ba lhwal tes yalng digunalka ln tepalt mengukur alpa l yalng sehalrusnya l 

diukur (Syalhfitri, AL., dkk.. 2023) 

Selalnjutnya l, skor palral vallida ltor dihitung untuk mengukur tingka lt 

va llidita ls isi dengaln mengguna lkaln perhitungaln sederhalnal yalng bialsal digunalka ln 

dallalm penelitialn pendidikaln, seperti ALiken's V altalu indeks valliditals konten 

(Content Vallidity Index/CVI). Perhitungaln ini dilalkukaln dengaln menjumla lhkaln 

skor penila lialn alhli untuk setia lp item instrumen da ln kemudialn 

membalndingkalnnyal dengaln skor malksimall ya lng dalpalt diperoleh. Halsil 
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perhitungaln diwalkili denga ln persentalse altalu indeks. Instrumen dinya ltalkaln lalya lk 

altalu va llid jikal memenuhi kriteria l indeks (misallnyal, ALiken's V ≥ 0,75 altalu CVI ≥ 

0,80).  

 Calral Perhitungalnnya l 

- Instrumen terdiri dalri 10 butir soall/alngket. 

- Vallidaltor mengguna lkaln skalla l 1-5 (1=tida lk releva ln, 5=salnga lt relevaln). 

Jikal jumla lh skor nyaltal dalri vallidaltor untuk saltu item = 10 malka l, 

       
                    

               
      

Item tersebut salh daln lalya lk digunalka ln jikal memenuhi kriterial vallid 

sebesa lr minima ll ≥ 80%. Setia lp item instrumen dihitung denga ln ca lral ya lng salmal, 

daln kemudialn seluruh item yalng salh digalbungkaln ke instrumen alkhir. 

Seba lgali ketentualn dalla lm pengalmbilaln keputusaln malkal digunalkaln 

ketetalpaln seperti talble diba lwalh ini. 

Tabel 3.5 Konversi Tingkat Pencapaian Penilaian Expert 

Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

81% - 100% Salnga lt Balik Tidalk Perlu Revisi 

61% - 80% Balik Tidalk Perlu Revisi 

41% - 60% Cukup Balik Revisi 

21% - 40% Kuralng Ba lik Revisi 

0% - 20% Salnga lt Kuralng Ba lik Revisi 

(Putu et al., 2022) 

3.6.2 Uji Hipotesis (Uji-t) 

 Uji hipotesis (Uji-t) yalitu alda llalh uji staltistik ya lng digunalkaln untuk 

penga lruh a ltalu tidalk nya l metode jigsa lw terhaldalp kealktifaln siswal. Uji ini 

digunalkaln kalrenal menggunalkaln pretest dan posttest paldal kelompok ya lng salma l, 

malkal dalpalt digunalka ln uji-t berpasangan (Paired Salmple T-Test). Uji hipotesis 
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berpasangan a ldalla lh pengujialn generallisalsi halsil penelitialn yalng didalsalrkaln palda l 

satu kelompok. (Lestalri., S.S., dkk… 2026) 

ALda lpun rumus uji-t yalitu sebalgali berikut: 

  
∑ 

√ ∑ 
  (∑ ) 

   

 

t = nilali t hitung 

  = selisih antara nilai posttest dan pretest. 

  = rata-rata selisih 

n = jumlalh siswa  

∑  = jumlah seluruh selisih 

∑   = jumlah kuadrat selisih 

Kriteria l:  

 Jikal sign < 0,05 malka l Hal diterimal daln Ho ditola lk. 

 Jikal sign > 0,05 malka l Hal ditola lk daln Ho diterima l. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Paldal ba lb penelitialn ini alka ln diuralika ln daltal daln halsil dalri pemba lhalsaln 

penelitialn ya lng dilalksalna lkaln oleh peneliti. Penelitialn ini berjudul “Pengalruh 

Metode Jigsalw Terha ldalp Kealktifaln Siswal Palda l Maltal Pelalja lraln Maltema ltikal SD 

Negeri 096758 Talraltalk Nalgodalng”. Penelitialn ini memiliki valria lbel bebals 

(metode pembela ljalraln kooperaltif tipe Jigsa lw) daln valrialbel terika lt (kealktifaln 

siswal). Penelitialn ini dila lksa lnalka ln di SD Negeri 096758 Talraltalk Nalgodalng yalng 

berlokalsi di Desal Balndalr Ma lsilalm, Kec. Balnda lr Malsilalm, Kalb. Sima llungun, 

Sumalteral Utalral. Untuk mendalpaltkaln da ltal ya lng va llid daln alkuralt dalri siswal, 

malkal peneliti mengguna lkaln instrument berupal alngket. ALngket digunalkaln untuk 

mengetalhui kealktifa ln siswal sesudalh meneralpkaln metode pembelaljalra ln 

kooperaltif tipe Jigsa lw. 

Penelitialn ini ha lnyal menggunalka ln saltu kelals ya litu kelals III yalng malna l 

menga lmbil salmpel salma l dengaln jumlalh populalsi seba lgali kelals treatment. 

Kemudia ln itu, dilalkukaln pembela ljalraln dengaln malteri tentalng balngun daltalr (ciri-

ciri balngun daltalr) ya lng malnal mengguna lkaln metode pembelalja lraln kooperaltif 

tipe Jigsalw. Penelitia ln ini dila lksa lnalka ln 2 kalli pertemua ln digunalkaln untuk 

memberikaln pembela ljalraln dikela ls dengaln meneralpkaln metode pembelalja lraln 

kooperaltif tipe Jigsa lw.  
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ALda lpun tujua ln penelitialn ini untuk mengetalhui pengalruh metode Jigsalw 

terhaldalp kea lktifa ln siswal pa ldal ma ltal pelaljalra ln maltemaltikal SD Negeri 096758 

Talraltalk Nalgodalng. 

4.2 Hasil Analisis Uji Data Penelitian 

Sebelum dila lkukaln penyebalraln kuesioner malkal dilalkuka ln va llidalsi untuk 

melihalt alpalkalh kuesioner tersebut dalpalt diujikaln kepalda l siswal ya lng alkaln 

diberikaln perla lkualn yalitu siswa l kelals III palda l kelals treatment. Proses pengujialn 

va llida lsi meliba ltkaln penilalia ln alhli ya lng alhli dalla lm bida lngnyal. 

4.2.1 Uji Validitas Expert  

Uji valliditals ekspert judgment alda llalh instrument yalng benalr-benalr tepalt 

dallalm mengukur alpa l ya lng a lkaln diukur daln dialmbil da ltalnya l. Vallidaltor dallalm 

penelitialn ini alda llalh dosen ya lng memiliki pengallalma ln menga ljalr sertal 

memalhalmi malteri pembela ljalraln maltema ltika l. Oleh kalrenal itu, dosen dialngga lp 

kompeten untuk menilali kesesualia ln isi instrumen dengaln indikaltor kealktifaln 

siswal. Palda l penelitialn ini memalkali pendalpalt palkalr alhli (expert judgment) yalitu 

dosen matematika Bapak Salman Alfarizi, S.Pd., M.Pd. Vallida lsi ini dilalkuka ln 

untuk melihalt alpalka lh isi yalng a lkaln dinilali sesuali dengaln indikaltor yalng tela lh 

ditentukaln da ln untuk mengetalhui salraln altalupun ma lsuka ln untuk 

menyempurnalka ln instrument penelitialn yalng alkaln dila lkukaln da llalm proses 

penelitialn. 

Tabel 4.1 Ringkasan Hasil Uji Validitas Expert Judgment 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

maksimal 

Skor 

perolehan 

1. Bersemalnga lt selalma l proses 

pembela ljalraln berlalngsung 

5 5 

5 5 
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2. Beralni bertalnya l paldal sa lalt proses 

pembela ljalraln 

5 5 

5 5 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

maksimal 

Skor 

perolehan 

3. Beralni menja lwalb pertalnyalaln yalng 

dialjuka ln 

5 5 

5 5 

4. 
Beralni mempresentalssikaln halsil 

5 5 

5 5 

5. Melalkuka ln diskusi kelompok sesuali 

intruksi 

5 5 

5 5 

Jumlah 50 

 

Halsil vallidalsi dalri va llidaltor alhli ya lng terdiri da lri 5 alspek penila lialn yalitu 

paldal indikaltor pertalma l aldallalh bersema lngalt sela lmal proses pembelalja lraln 

berlalngsung yalng berisi 2 butir pernyaltalaln memperoleh skor 5 dalri skor 

malksimall 5, paldal indikaltor kedual aldallalh beralni bertalnya l paldal sala lt proses 

pembela ljalraln ya lng berisi 2 butir pernya ltalaln memperoleh skor 5 dalri skor 

malksimall 5, palda l indikaltor ketigal ya litu beralni menjalwalb pertalnya laln yalng 

dialjuka ln yalng berisi 2 butir pernya ltalaln memperoleh skor 5 dalri skor ma lksimall 5, 

paldal indikaltor keempa lt ya litu beralni mempresentalsikaln halsil ya lng berisi 2 butir 

pernyaltalaln memperoleh skor 5 dalri skor malksimall 5, daln pa ldal indika ltor kelima l 

ya litu mela lkukaln diskusi kelompok sesuali intruksi ya lng berisi 2 butir pernya ltalaln 

memperoleh skor 5 dalri skor malksima ll 5.  

Halsil dalri penelitialn ini memperlihaltkaln ba lhwal raltal-raltal skor ya lng 

diperoleh aldallalh 50 dalri 50 skor ya lng dihalralpkaln. Sehingga l presentalsi ha lsil 

penilalia ln instrument kealktifaln siswal dalri va llidalsi alhli alda llalh sebalgali berikut. 
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Berdalsa lrkaln halsil perhitungaln dia ltals, malkal penelitialn ya lng dila lkukaln 

va llida ltor terhaldalp instrument va llidita ls kealktifa ln siswal memiliki nilali 100%. 

Halsil dalri valliditals alhli da lpalt diliha lt paldal talbel diba lwalh ini. 

Tabel 4.2 Hasil Validitas Ahli 

Validator Total 

Skor 

Presentase Kriteria Keterangan 

Salman Alfarizi, S.Pd., M.Pd. 50 100% Vallid 
Tidalk Perlu 

Revisi 

 

 Berdalsalrkaln halsil talbel 4.2 dia ltals yalitu halsil valliditals alhli dalri va llidaltor 

oleh Bapak Salman Alfarizil, S.Pd., M.Pd diperoleh totall skor 50 dengaln 

presentalsenyal 100% termalsuk ke da llalm kriterial va llid daln mempunya li 

keteralngaln tida lk perlu aldalnya l revisi.  

4.2.2 Deskripsi Data Pretest 

Sebelum pemberian perlakuan dalam bentuk pembelajaran menggunakan 

metode kooperatif tipe Jigsaw pada keaktifan siswa pada mata pelajaran 

matematika, peneliti melakukan pretest untuk melihat kemampuan awal pada 

siswa dalam materi bangun datar. Tes awal ini terdiri dari 10 pernyataan yang 

diberikan secara langsung kepada siswa dan dikerjakan secara mandiri tanpa 

adanya bantuan dari wali kelas maupun penelliti, gunanya untuk memastikan 

objektivitas hasil pengukuran.  

Adapun partisipan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini terdiri dari 1 

kelas, yaitu kelas III selaku penerima sebelum adanya perlakuan yang akan 

menggunakan metode Jigsaw pada saat proses pelajaran matematika. 
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4.2.2.1 Hasil Data Pretest 

Berdasarkan data pretest yang diperoleh dari kelas treatment yang 

berjumlah 20 siswa, diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh adalah 51 

dengan nilai tertinggi mencapai 78 dan nilai terendah 32. Rincian distribusi hasil 

pretest secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4.3 Hasil Nilai Pretest Kelas Treatment 

No Kategori Nilai Frekuensi Presentase 

1. Kurang Aktif 0-55  13 65% 

2. Cukup Aktif 56-75 6 30% 

3. Aktif 76-100 1 5% 

Total 20 100% 

Rata-Rata 51 

Nilai Minimum 32 

Nilai Maksimum 78 

 

Tabel di atas menyajikan distribusi nilai pretest siswa pada kelas treatment 

sebelum menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 13 siswa (65%) yang memperoleh nilai 0-55 pada 

kategori kurang aktif, kemudian 6 siswa (30%) memperoleh nilai 56-75 pada 

kategori cukup aktif, dan hanya 1 siswa (5%) yang memperoleh nilai 76-100 pada 

kategori aktif. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan siswa pada mata pelajaran 

matematika memiliki rata-rata 51 berkategori kurang aktif, sehingga proses 

pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan 

keaktifan siswa pada mata pelajaran matematika.. Berikut ini diagram keaktifan 

siswa pada pretest kelas treatment yaitu : 
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Hasil Pretest Kelas Treatment 

 

Gambar 4.1 Deskripsi Data Pretest Kelas Treatmen 

4.2.3 Deskripsi Data Posttest 

Sesudah menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw yang dilakukan 

peneliti untuk mengetahui keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran 

matematika pada kelas treatment didapat dari hasil angket keaktifan siswa yang 

diberikan oleh peneliti sesudah perlakuan kepada siswa di kelas III SD Negeri 

096758 Taratak Nagodang diberikan dengan tujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh yang signifikan dengan menggunakan metode Jigsaw terhadap keaktifan 

siswa pada mata pelajaran matematika adakah pengaruh sesudah menggunakan 

metode Jigsaw terhadap keaktifan siwa mata pelajaran matematika pada kelas 

treatment. 
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4.2.3.1 Hasil Data Posttest 

Berdasarkan data posttest yang diperoleh dari kelas treatment yang 

berjumlah 20 siswa, diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh meningkat 

menjadi 77 berkategorikan aktif, dengan nilai tertinggi mencapai 96 dan nilai 

terendah sebesar 54. Rincian hasil posttest secara lengkap dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Nilai Posttest Kelas Treatment 

No Kategori Nilai Frekuensi Presentase 

1. Kurang Aktif 0-55 1 5% 

2. Cukup Aktif 56-75 9 45% 

3. Aktif 76-100 10 50% 

Total 20 100% 

Rata-Rata 77 

Nilai Minimum 54 

Nilai Maksimum 96 

 

Tabel diatas menyajikan distribusi nilai posttest siswa pada kelas treatment 

setelah menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw terhadap keaktifan siswa 

pada mata pelajaran matematika. Hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan saat pretest. Hanya 1 siswa (5%) yaitu memperoleh nilai 0-55 

kategori kurang aktif, kemudian 9 siswa (45%) yang memperoleh nilai 56-75 

kategoti cukup aktif, dan sebanyak I0 siswa (50%) yang memperoleh nilai 76-100 

kategori aktif. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode kooperatif tipe 

Jigsaw terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran matematika memberikan 

dampak positif terhadap kekatifan siswa dalam proses pembelajaran di kelas 
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treatment. Berikut ini diagram keaktifan siswa pada posttest kelas treatment yaitu 

: 

 

Hasil Posttest Kelas Treatment 

 

Gambar 4.2 Deskripsi Data Posttest Kelas Treatment 

4.2.4 Uji Hipotesis (Uji t) 

Pengujialn hipotesis diguna lkaln untuk mengetalhui alda l altalu tidalknya l 

penga lruh metode Jigsalw terhaldalp kealktifaln siswal paldal ma ltal pela ljalraln 

Maltemaltika l SD Negeri 096758 Talraltalk Nalgodalng. Uji hipotesis ini 

mengguna lkaln uji Paired Salmple T-Test dengaln berbalntualn SPSS. Halsil uji da lpalt 

dilihalt paldal talbel 4.3 denga ln kriterial pengalmbilaln keputusaln uji t. 

 Jikal sign < 0,05 malka l Hal diterimal daln Ho ditola lk. 

 Jikal sign > 0,05 malka l Hal ditola lk daln Ho diterima l. 
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Tabel 4.5  

Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRE TEST - POST TEST -25.40000 15.24674 3.40928 -32.53570 -18.26430 -7.450 19 .000 

 

Berdalsa lrkaln talbel 4.3 malkal da lpalt diperoleh nilali sign (2-taliled) sebesa lr 

0,000 dalsalr pengalmbilaln keputusaln da llalm Paired-Salmple Test ini ialla lh alpalbila l 

nilali sign (2-taliled) < 0,05 ma lkal Hal diterimal da ln Ho ditolalk. Da llalm ha ll ini, nilali 

sign (2-taliled) yalng diperoleh < 0,05 altalu 0,000 < 0,05. Malkal dalpalt disimpulka ln 

ba lhwal metode kooperaltif tipe Jigsa lw berpengalruh terhaldalp kea lktifa ln siswa l palda l 

maltal pelaljalraln Maltemaltika l SD Negeri 096758 Talraltalk Nalgodalng. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitialn ini dila lkukaln palda l kela ls III SD Negeri 096758 Talraltalk 

Nalgodalng. Peneliti ingin mengetalhui a lpalka lh metode kooperaltif tipe Jigsalw 

berpenga lruh terhaldalp kea lktifa ln siswal SD Negeri 096758 Talraltalk Nalgodalng.  

Berdalsa lrkaln halsil uji hipotesis yalng dilalkuka ln peneliti palda l (uji t) nila li 

signifikaln sebesalr 0,000 ya lng malnal 0,000 < 0,05. Malkal Hal diterimal da ln Ho 

ditolalk. Halsil menunjukka ln balhwal a ldalnya l penga lruh metode kooperaltif tipe 
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Jigsalw terha ldalp kealktifaln siswal palda l maltal pelaljalraln ma ltemaltikal SD Negeri 

096758 Talraltalk Nalgodalng. 

Berdalsa lrkaln halsil alnallisis daltal lembalr alngket yalng telalh diberikaln 

kepaldal 20 responden dikelals treatment dalpalt diperoleh nila li signifikaln (2-taliled) 

aldallalh 0.000 < 0,05, dalri halsil uji hipotesis mengguna lkaln uji t (Paired Sa lmple T-

Test) diperoleh hipotesis Hal diterimal daln Ho ditolalk. Dengaln demikia ln hipotesis 

aldalnya l pengalruh metode kooperaltif tipe Jigsalw setelalh di teralpkaln palda l maltal 

pela ljalraln maltemaltikal SD Negeri 096758 Talraltalk Nalgodalng. Hall ini dikaltalkaln 

ba lhwal metode kooperaltif tipe Jigsa lw memiliki pengalruh terhalda lp kealktifaln 

siswal paldal maltal pelalja lraln Maltema ltikal SD Negeri 096758 Talraltalk Nalgodalng.  

Halsil penelitialn ini seja llaln dengaln penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh 

(Sila len, J., dkk.. 2025) menyaltalkaln ba lhwal terdalpalt peningkaltaln pembelalja lraln 

maltemaltikal dengaln menggunalka ln metode kooperaltif tipe Jigsa lw mela llui diskusi 

kelompok daln pengerjala ln soall yalng membualt siswal lebih a lktif da llalm proses 

pembela ljalraln. Ha ll ini menunjukka ln ba lhwal penggunalaln metode pembela ljalraln 

ya lng tepalt yalitu metode kooperaltif tipe Jigsa lw dalpalt meningkaltkaln kealktifaln 

siswal paldal salalt proses pembelalja lraln paldal maltal pela ljalraln maltema ltika l. 

Berdalsa lrkaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Anitra, 2021) yalng 

menya ltalkaln balhwal metode Jigsalw da lpalt membualt siswal berpalrtisipalsi secalra l 

alktif dallalm pembelalja lraln mela llui kerjal kelompok, diskusi, daln berba lgi 

informa lsi. Metode ini jugal dalpa lt mendorong siswal untuk lebih alktif da ln 

bertalnggung jalwa lb dallalm kelompoknya l. 
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Dalri beberalpa l penelitialn dialtals balhwal penga lruh dalri metode kooperaltif 

tipe Jigsa lw mengungkalpka ln balhwa l metode kooperaltif tipe Jigsalw ini 

mempunyali dalmpa lk positif dalla lm proses pembelaljalra ln terutalma l untuk kealktifaln 

siswal di da llalm kelals paldal sa lalt pembelalja lraln berlalngsung. 

Penelitialn ini membuktika ln balhwal pengguna laln metode kooperaltif tipe 

Jigsalw berpengalruh terhaldalp keka ltifa ln siswal paldal ma ltal pelalja lraln Maltemaltika l 

SD Negeri 096758 Talra ltalk Nalgodalng. Pengguna laln metode kooperaltif tipe 

Jigsalw yalng sa lngalt penting kalrenal metode pembela ljalraln ini dalpalt meliba ltkaln 

siswal alktif dallalm proses pembelalja lraln seperti berdiskusi, beralni bertalnya l daln 

presentalsi di depaln kela ls dengaln perca lyal diri. Meneralpkaln metode kooperaltif 

tipe Jigsa lw ini menalrik daln siswa l dalpa lt balnyalk pengetalhua ln dibalndingkaln 

denga ln menggunalkaln metode pembelalja lraln yalng konvensionall (cera lmalh). Ha ll 

ini dikalrenalkaln metode pembela ljalraln kooperaltif tipe Jigsalw dalpalt dia lsosia lsika ln 

sebalga li penalrik perhaltia ln siswal daln dalpa lt membualt siswal lebih bersema lngalt 

dallalm proses pembelalja lraln (Puspitarini, 2023).  

Berdalsa lrkaln dalri halsil penelitia ln ini ya lng menyebutkaln aldal pengalruh 

positif dalri pengguna laln metode kooperaltif tipe Jigsalw sehinggal guru-guru di 

dorong untuk menggunalka ln metode pembelalja lraln yalng lebih berva lria lsi sa llalh 

saltunyal mengguna lkaln metode kooperaltif tipe Jigsalw dalla lm kegia ltaln belalja lr 

menga ljalr, algalr proses pembela ljalraln tidalk monoton daln membosalnkaln. Dalla lm 

pembela ljalraln ini siswal dialja lrkaln untuk berkomunikalsi denga ln lua ls kepalda l 

temaln sekelompok daln guru sehingga l siswa l beralni mengemukalkaln pendalpaltnya l 

sendiri daln lebih perca lyal diri untuk talmpil di depa ln kelals. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdalsa lrkaln ha lsil da ln pembalhalsaln penelitia ln dalpalt disimpulkaln bahwa 

ha lsil pengujia ln hipotesis paldal talbel di a ltals dalpalt diketalhui balhwal nilali sign (2-

taliled) sebesalr 0,000 dalsalr pengalmbila ln keputusaln da llalm Paired-Salmple Test ini 

ialla lh alpalbilal nila li sign (2-taliled) < 0,05 ma lkal Hal diterima l daln Ho ditola lk. 

Dallalm ha ll ini, nila li sign (2-taliled) ya lng diperoleh < 0,05 altalu 0,000 < 0,05. 

Malkal dalpa lt dikaltalkaln dalri daltal tersebut menunjukkaln balhwal Ho ditola lk da ln Ha l 

diterimal. Uji hipotesis menunjukka ln balhwal metode kooperaltif tipe Jigsalw 

berpenga lruh terha ldalp kealktifaln siswal pa ldal maltal pelaljalraln Ma ltemaltikal SD 

Negeri 096758 Talraltalk Nalgodalng.  

5.2 Saran 

Berdalsa lrkaln halsil penelitialn ya lng telalh dila lkukaln, ma lkal peneliti 

memberikaln beberalpa l salraln sebalga li berikut: 

1. Balgi guru, disalralnka ln untuk mengguna lkaln berbalga li metode 

pembela ljalraln yalng krea ltif daln berva lria lsi selalmal proses pembelalja lraln 

berlalngsung. Salla lh sa ltu metode ini a ldalla lh pembela ljalraln kooperaltif 

Jigsalw, yalng dalpalt membualt sualsalnal pembela ljalraln menja ldi lebih 

mena lrik daln tidalk membosalnka ln. ALgalr semua l siswal dalpa lt berpalrtisipa lsi 

secalra l alktif da llalm pembelalja lraln, guru halrus memba lntu siswa l sela lma l 

diskusi kelompok. 
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2. Balgi sekolalh, disa lralnkaln alga lr sekola lh dihalralpkaln dalpa lt mendukung 

pengguna laln metode pembela ljalraln yalng inovaltif denga ln memberikaln 

kesempaltaln kepaldal guru untuk membualt straltegi pembela ljalraln ya lng 

lebih alktif daln krealtif. Sekolalh juga l da lpalt menyedia lkaln fa lsilitals ya lng 

mendukung proses pembelalja lraln kooperaltif sehinggal semualnyal berjallaln 

lalncalr. 

3. Balgi siswal, disalralnkaln algalr siswa l halrus lebih alktif, terutalmal jika l mereka l 

mengguna lkaln pendeka ltaln pembela ljalraln kooperaltif seperti Jigsalw. 

Merekal jugal perlu meningkaltkaln kerjal salma l denga ln tema ln kelompok 

merekal, beralni mengemuka lkaln pendalpalt mereka l, daln bertalnggung jalwalb 

untuk mema lhalmi daln menjelalskaln malteri ya lng diberikaln. 

4. Balgi peneliti sela lnjutnyal, disalralnka ln untuk peneliti selalnjutnya l 

dihalra lpkaln dalpa lt mengembalngka ln penelitia ln ini dengaln mengguna lkaln 

metode pembela ljalraln yalng berbeda l altalu mengkalji va lria lbel lalin seperti 

ha lsil belalja lr, motivalsi belalja lr, altalu kema lmpualn berpikir kritis siswa l. 

Selalin itu, penelitialn jugal da lpalt dilalkukaln paldal jenja lng pendidikaln yalng 

berbeda l algalr diperoleh halsil penelitialn yalng lebih luals daln mendallalm. 
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Lampiran 1 

Angket Keaktifan Siswa 

Nama   : 

Kelas   : 

Petunjuk  : Berila lh talndal centalng ☑ paldal kolom jalwa lbaln sesuali dengaln 

kondisi alnda l. 

Keteralngaln  : 

5 = Salnga lt Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Ralgu-ralgu (R) 

2 = Tida lk Setuju (TS) 

1 = Salnga lt Tidalk Setuju (STS) 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1. 
Salyal bersemalnga lt mengikuti 

pembela ljalraln maltema ltikal. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

2. 
Salyal memperha ltikaln penjelalsaln 

guru dengaln sungguh-sungguh. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

3. 
Salyal beralni bertalnya l jika l belum 

malma lhalmi malteri. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

4. 
Salyal bertalnyal sa lalt diskusi 

kelompok berla lngsung. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

5. 
Salyal beralni menja lwalb 

pertalnya laln dalri guru. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

6. 
Salyal beralni mena lnggalpi altalu 

penda lpalt temaln. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

7. 
Salyal beralni mempresentalsika ln 

ha lsil diskusi di depaln kela ls. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

8. 
Salyal percalyal diri sa lalt 

menjela lska ln ha lsil diskusi. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

9. 
Salyal mengikuti diskusi kelompok 

sesua li denga ln alralhaln guru. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

10. 

Salyal bekerja l salma l denga ln ba lik 

dallalm menyelesa likaln tugals 

kelompok. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

(Sri et al., 2022)
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Lampiran 2 

MODUL AJAR 

A. IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM 
 

Kode ALTP ALcualn - 

Penyusun ALnisalh Walrdalh Wijalya l 

Jenjalng Sekolalh Sekolalh Dalsalr 

False/Kelals B/III 

Maltal Pelaljalraln Maltemaltikal 

Elemen Balngun Daltalr 

Calpalia ln Pembelaljalraln Pesertal didik ma lmpu mengenall da ln 

mengidentifikalsi berbalga li jenis ba lngun 

daltalr berdalsalrkaln sifalt-sifaltnya l sertal 

malmpu menyusun daln menguralika ln 

ba lngun daltalr sederhalna l melallui 

kegia ltaln diskusi kelompok secalral alktif 

daln bertalnggung jalwa lb. 

Kompetensi ALwall Pesertal didik pa ldal alwa llnyal belum 

mengetalhui malcalm-malca lm balngun 

daltalr (persegi, persegi palnja lng, 

segitiga l, daln lingkalra ln). Setelalh 

pembela ljalraln, pesertal didik dalpalt 

mengetalhui malcalm-malca lm balngun  

daltalr  (persegi,  persegi  palnjalng, 

segitiga l, daln lingkalraln). 

ALloka lsi Walktu 2 JP (2 x 35 menit) 

Profil Pela ljalr Palncalsilal - Berimaln, bertalqwal kepaldal 

Tuhaln Yalng Ma lhal Esal 

- Berfikir kritis 
- Malndiri 

- Krealtif 

- Gotong Royong 

- Kebhinekalaln 

Talrget Pesertal Didik Regulalr 

Modal Pembelaljalraln Taltalp muka l, 20 Pesertal didik 

Pendeka ltaln Pembelaljalraln Student Centered Lealrning (berpusalt 

paldal pesertal didik). 

Model Pembelalja lraln yalng Digunalkaln Kooperaltif tipe Jigsa lw 

Metode Pembelaljalrn Talnya l jalwalb, diskusi, persentalsi, 

penugalsaln 
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Salralnal daln Pralsalraln a. Sumber belalja lr : balhaln aljalr, 

internet 

b. Medial pembelalja lraln : ppt, allalt 

pralgal 

c. ALla lt : lalptop, lcd proyektor, 

spealker 

Sumber Belaljalr Video mengena li pengenallaln ba lngun 

daltalr 

besertal ciri-cirinyal. 

 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

TUJUALN PEMBELALJALRALN (TP BERDALSALRKALN CP) 

1. Pesertal didik malmpu mengidentifika lsi jenis-jenis ba lngun daltalr 

2. Pesertal didik malmpu membualt bentuk-bentuk ba lngun daltalr 

TUJUALN PEMBELALJALRALN HALRIALN 

1. Melallui kegialtaln menyimalk penjelalsaln guru melallui powerpoint 

tentalng balngun daltalr. Pesertal didik malmpu menjelalskaln terperinci 

ba lngun daltalr. (C1-Pengetalhua ln) 

2. Melallui kegialtaln penuga lsa ln berdiskusi, pesertal didik malmpu 

memalhalmi balngun daltalr balik di sekolalh malupun di lua lr sekolalh 

denga ln ba lik daln bena lr. (C2- memalhalmi) 

3. Melallui kegialtaln persentalsi kelompok, pesertal didik dalpa lt 

mempersentalsika ln halsil 

diskusi tentalng ba lngun daltalr dengaln percalyal diri. (P3-Keteralmpilaln) 

PEMALHALMALN BERMALKNAL 

1. Pesertal didik malmpu untuk memalhalmi daln mengetalhui tentalng malteri 

balngun 

daltalr besertal ciri-cirinyal. 

PERTALNYALALN PEMALNTIK 

1. ALpa lkalh ka llia ln talhu alpal itu balngun daltalr? 

2. ALpa l salja l ciri-ciri da lri ba lngun daltalr? 

 

C. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

 

TAHAP 

 

KEGIATAN 

MUATAN 

INOVATI

F 

(TPACK, Profil 

pancasila, 4C) 

 

ESTIMASI 

WAKTU 

Pendalhulualn 1. Pesertal didik menja lwalb 

sallalm da lri guru daln 

sallalh saltu pesertal 

didik memimpin doal 

sebelum pembelaljraln 

Religius, berima ln, 

bertalkwal, kepaldal 

Tuhaln Yalng 

MALhal Esal 

10 menit 
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dimulali. 

2.  Pesertal didik

 ditalnyalkaln 

kalbalr daln dicek 

keha ldira lnnyal oleh 

guru. 

Disiplin 

 3. Pesertal didik daln guru menya lnyikaln lalgu nalsionall “ 

Galrudal Palncalsila l ” 

Berkhibinekalaln 

Globall 

 

4. Pesertal didik daln guru 

melalkukaln ice brealking 

sebelum  malsuk  ke 

malteri 

pembelaljalraln. 

 

5. Pesertal didik

 diberikaln 

pertalnyalaln pemaltik oleh 

guru: 

- ALpa lkalh ka llia ln talhu 

alpal itu ba lngun daltalr? 

- ALpal saljal bentuk
 yalng 

menyerupali dengaln 

ba lngun daltalr? 

Malndiri, 

Criticall 

thinking 

6. Pesertal didik 

memperhaltika ln guru 

menya lmpalikaln malteri 

daln tujua ln pembelalja lraln 

paldal 

pertemualn ini. 

Communicaltion 

Kegia ltaln inti Sintks 1 : Orientasi peserta 

didik 

pada masalah 

 50 menit 

1. Pesertal didik menjalwa lb 

pertalnya laln soall da lri 

guru : 

- Diptal diberi oleh ibunyal 

jalm dinding, untuk 

dikalma lrnya l. Malkal dalri 

itu, bentuk jalm dinding  

Criticall thinking 
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ya lng menyerupali 

bentuk balngun daltalr? 

2. Pesertal didik menyima lk 

guru salalt 

menya lmpalikaln da ln 

mena lyalngka ln 

powerpoint, ya lng 

berkalita ln dengaln malteri 

ba lngun daltalr. 

 

3. Pesertal didik menyima lk 

video tentalng balnguna ln 

daltalr, kemudialn guru 

alkaln mena lnyalka ln 

bebera lpal hall : 

-  Dalri video tersebut 

malnal 

      yalng termalsuk balngun 

daltalr? 

Criticall thinking 
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 - Kira l-kiral ya lng aldal di 

dallalm rualngaln ini aldal 

tidalk yalng berbentuk 

ba lngun da ltalr? 

  

4. Pesertal didik menjalwa lb 

soall yalng ditalyalngkaln di 

proyektor. 

Criticall thinking 

Sintaks 2 :

 Mengorganisasikan 

peserta didik 

  

5.  Pesertal didik dibalgi 

beberalpal 

kelompok kecil ( 4 oralng 

). 

PK. 

Collalboraltion 

 

6. Pesertal didik diberika ln 

oleh guru: 

ALnggotal 1 : Malteri persegi. 

ALnggotal 2 : Malteri persegi 

palnjalng. 

ALnggotal 3 : Malteri segitigal. 

ALnggotal 4 : Malteri 

lingkalraln. 

 

7. Pesertal didik diberikaln 

alralhaln oleh guru tentalng 

kerjal kelompok   

ya lng alkaln 

dilalkukaln. 

 

Sintaks 3 : Membimbing 

peserta 

didik 

  

8. Pesertal didik

 bersalmal 

kelompok 

 mendiskusik

aln tentalng malteri yalng 

diberikaln oleh guru. 

Criticall thinking  

9.  Paldal salalt yalng salma l, 

guru 

melalkukaln penila lialn 

proses untuk  mengalmbil  

penilalialn 
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 kinerjal ketikal pesertal 

didik mela lkukaln 

pekerjalaln secalral 

berkelompok. 

  

10. Pesertal didik 

menjela lska ln malteri 

kepaldal temaln 

sekelompoknyal. 

Criticall thinking 

11. Pesertal didik didalmpingi oleh 

guru dallalm proses diskusinyal. 

Collalboraltion 

 Sintaks 4 :Mengembangkan 

dan 

menyajikan karya 

  

12. Pesertal didik

 bersalmal 

kelompoknyal 

mempersentalsikaln 

 halsil diskusi 

di depa ln kelals sesuali 

urutalnnyal 

Criticall 

thinking 

Collalboraltio

n 

 

13. Pesertal didik 

melalkukaln persentalsi 

sesua li dengaln urutaln 

kelompoknyal. Palda l sala lt 

ya lng sa lmal guru 

melalkukaln penilalia ln 

proses untuk 

penga lmbila ln penilalia ln 

sikalp  ketikal  pesertal  

didik 

melalkukaln persentalsi 

PK 

Communicaltion 

Sintaks 5 : Menganalisis

 dan 

mengevaluasi proses

 pemecahan 

masalah 

  

14. Pesertal didik

 melalkukaln 

eva llualsi pekerjalaln 

Collalboraltion  

15. Pesertal didik melalkuka ln ice 

brealking dibimbing oleh guru 
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Penutup 1. Guru mengula lng kemballi 

malteri yalng diberika ln 

kepaldal pesertal didik 

kemba lli. 

TK 

Criticall thinking 

10 menit 

2.  Pesertal didik bersa lmal 

guru 

menyimpulkaln 

pembela ljalraln halri ini. 

Communicaltion 

3.  Pesertal didik daln

 guru 

melalkukaln refleksi : 

Communicaltion 

 - Balgalima lnal 

pembela ljalraln halri ini? 

- Kiral-kiral peralsa laln malnal 

ya lng menggalmbalrkaln

 su

alsalnal 

kallia ln ha lri ini? 

  

4. Pesertal didik 

mendenga lrkaln guru 

dallalm memberikaln 

informa lsi terkalit paldal 

pembela ljalraln pa ldal 

pertemualn 

selalnjutnyal. 

CK 

5. Sallalh saltu pesertal didik 

memimpin doal sebelum 

pulalng da ln guru 

menutup pembelalja lraln 

denga ln salla lm. 

Berimaln daln 

bertalkwal 

terhaldalp tuhaln 

Yalng Malha l Esal 

daln beralkhlalk 

mulial 

 

D. PENGAYAAN, KOMPONEN LAIN, REMEDIAL, DAN REFERENSI 
 

PENGALYALALN DALN REMEDIAL 

 

KOMPONEN LALMPIRALN 

1. Lalmpiraln 1 alsesmen pengalyalaln daln remediall 

2. Lalmpiraln 2 intrument penilalialn 

3. Lalmpiraln 3 balha ln aljalr 

4. Lalmpiraln 4 medial 

GLOSALRIUM 
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Gotong Royong 

Kerjal sa lmal untuk kepentingaln bersalmal seba lgali bentuk tolong menolong yalng 

dilalkuka ln seca lral sukalrelal. 

Bangun Datar 

Galmbalr yalng terbentuk dalri galris lurus altalu lengkung ya lng salling bertemu di 

titik sudut. 

Titik Sudut 

Titik pertemualn dua l sisi altalu lebih pa ldal balngun daltalr. 

Sisi 

Galris lurus ya lng membentuk balngun daltalr. 

Persegi 

Balngun daltalr yalng memiliki 4 sisi salmal pa lnjalng daln memiliki 4 sudut siku-

siku. 

Persegi Panjang 

Balngun daltalr yalng memiliki 2 palsalng sisi sejaljalr daln salmal palnjalng daln memiliki 

4 sudut siku-siku. 
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Medaln, 09 Februalri 2026 

Mengetalhui,                                                           

Kepallal Sekolalh                                                       Walli Kelals III 

 

 

        

 

 

                                                                               Romawadani Purba, S.Pd 

                                                                               

 

 

 

 

                                                      Peneliti 

 

 

 

 

                                         Anisah Wardah Wijaya 

                                         NPM. 2202090089 

 

  Segitiga 

Balngun daltalr yalng memiliki 3 sisi daln 3 sudut. 

Lingkaran 

Balngun daltalr ya lng berbentuk bundalr. 

Pembelajaran 

Proses interalksi pesertal didik dengaln pendidik daln sumber belaljalr palda l sualtu 

lingkungaln belaljalr. 

Pengayaan 

ALda llalh kegialtaln ya lng diberikaln kepalda l pesertal didik kelompok cepalt algalr 

merekal dalpalt mengemba lngkaln potensinyal secalral optimall dengaln 

memalnfa laltkaln sisal walktu yalng dimilikinyal. 

Penilaian 

Proses pengumpula ln daln pengelola laln informalsi untuk mengukur pencalpalialn 

ha lsil belalja lr pesertal didik. 

Peserta Didik 

ALnggotal malsya lralka lt yalng berusalha l mengembalngkaln potensi diri melallui 

proses pembela ljalralnn yalng tersedia l paldal jallur, jenjalng, daln jenis 

pendidikaln tertentu. Refleksi 

ALktifitals pikir daln ralsa l dalla lm ralngka l menilalsi situalsi diri altalu situalsi 

lingkungaln untuk menumbuhka ln kesaldalraln yalng lebih balik dallalm 

menga lktuallisa lsika ln diri. 
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Lampiran 3 

Materi Bangun Datar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Balngun daltalr alda llalh bentuk altalu balngunaln da llalm maltemaltika l ya lng memiliki 

luals daln dibaltalsi oleh ga lris-galris, tetalpi tidalk memiliki keteballa ln altalu tinggi. 

Balngun daltalr halnya l memiliki palnja lng daln leba lr, sehinggal termalsuk dallalm 

bentuk dual dimensi (2D). 

     Balngun daltalr bia lsalnya l memiliki sisi daln titik sudut, kecualli beberalpa l balngun 

daltalr seperti lingkalraln yalng tidalk memiliki sudut. 

Contoh balngun daltalr alntalral la lin: 

 Persegi 

Persegi aldallalh ba lngun daltalr yalng memiliki empa lt sisi salma l palnjalng da ln empalt 

sudut siku-siku (90°). 

 Persegi palnja lng 

Persegi palnjalng alda llalh balngun da ltalr yalng memiliki dual palsalng sisi ya lng salma l 

palnjalng daln berha ldalpa ln sertal empalt sudut siku-siku. 

 Segitigal 

Segitigal alda llalh balngun daltalr yalng memiliki tigal sisi daln tigal sudut. 

 Lingkalraln  

Lingkalraln alda llalh balngun daltalr yalng tida lk memiliki sisi da ln tidalk memiliki 

sudut. Lingkalraln berbentuk bula lt.  
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INSTRUMEN PENILAIAN 

 

A. Penilaian Kognitif 

Kisi-kisi Soal Pilihan Berganda 

No. 

Soal 

Indikator 

Soal 

 

Teknik 

Bentuk 

Instrume

n 

 

Butir Soal 

Dimens

i Ranah 

Kogniti

f 

 

Kunci 

Jawaba

n 

 

Skor 

1. Siswa l 

malmpu 

mengingal

t balngun 

daltalr 

ya lng 

memiliki 

beralpal 

jumlalh 

sisi pa ldal 

ba lngun 

daltalr. 

Tes 

Tertuli

s 

Piliha ln 

Bergalndal 

Balngun 

daltalr 

ya lng 

memiliki 

4 sisi 

salmal 

palnjalng 

aldallalh… 

Persegi 

palnjalng 

Persegi 

Segitigal 

Lingkalral

n 

C1 D 10 

2. Siswa l 

dalpalt 

memalhal

mi 

ba lngun 

daltalr alpal 

saljal yalng 

aldal 

disekitalr 

kital. 

Tes 

Tertuli

s 

Piliha ln 

Bergalndal 

Bentuk 

benda l 

disekitalr 

kital yalng 

mirip 

denga ln 

ba lngun 

daltalr 

pesrsegi 

palnjalng 

aldallalh… 

Bola l 

C2 C 10 
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Kubus 

Mejal 

    d.  Kerucut    

3

. 

Siswa l 

malmpu 

meneralpkaln 

galmbalr 

ba lngun 

daltalr untuk 

membualt 

altalu 

mengga lmbal

r sebualh 

ba lngunaln 

rumalh. 

Tes 

Tertulis 

Piliha ln 

Bergalndal 

Jikal kalmu ingin 

membualt galmba lr 

rumalh sederha lnal, 

ba lngun da ltalr alpal 

ya lng palling sering 

kalmu gunalkaln untuk 

membualt altalpnyal… 

Lingkalraln 

Persegi 

Segitigal 

Jaljalr genjalng 

C

3 

C 1

0 

4

. 

Siswa l 

malmpu 

mengeva llual

si bena lr 

altalu 

tidalknya l 

tentalng 

ba lngun 

daltalr. 

Tes 

Tertulis 

Piliha ln 

Bergalndal 

Malnalkalh 

pernyaltalaln yalng 

berikut ya lng bena lr 

tentalng balngun 

daltalr?... 

Semual balngun daltalr 

memiliki 4 sisi yalng 

salmal 

Lingkalraln tidalk 

termalsuk ba lngun 

daltalr 

Segitigal sela llu 

memiliki 

C

5 

D 1

0 
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3 sudut siku-siku 

    d.  Balngun daltalr

 ha lnyal 

bisal berbentuk 

daltalr 

   

5

. 

Siswa l dalpalt 

mengingalt 

kemba lli 

mengena li 

beralpal 

jumlalh sisi 

paldal balngun 

daltalr. 

Tes 

Tertulis 

Piliha ln 

Bergalndal 

Balngun daltalr yalng 

memiliki 3 sisi 

disebut… 

Persegi 

Segitigal 

Lingkalraln 

Persegi palnja lng 

C1 B 10 

6

. 

Siswa l dalpalt 

memalhalmi 

kemba lli 

seperti 

ba lngunaln 

daltalr alpal 

paldal galmbalr 

tersebut. 

Tes 

Tertulis 

Piliha ln 

Bergalndal 

Bentuk pizza l utuh 

sempurna l ya lng 

palling mirip 

denga ln ba lngun 

daltalr aldallalh… 

Persegi 

Lingkalraln 

Jaljalr genjalng 

Lalya lng-la lyalng 

C2 B 10 
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7

. 

Siswa l 

malmpu 

meneralpkaln 

galmbalr 

ba lngun 

daltalr untuk 

membualt 

altalu 

mengga lmbal

r sebualh 

bendera l. 

Tes 

Tertulis 

Piliha ln 

Bergalndal 

Jikal kalmu ingin 

membualt galmba lr 

bendera l, balngun 

daltalr alpal yalng 

sering kalmu 

guna lkaln? 

Lingkalraln 

Persegi palnja lng 

Tralpezium 

Persegi 

C3 B 1

0 

8

. 

Siswa l 

malmpu 

mengeva llual

si bena lr altalu 

tidalknya l 

tentalng 

ba lngun 

daltalr. 

Tes 

Tertulis 

Piliha ln 

Bergalndal 

Malnalkalh 

pernyaltalaln berikut 

ya lng sallalh tentalng 

ba lngun da ltalr?... 

Balngun daltalr 

memiliki sisi 

Semual balngun 

daltalr memiliki 

na lmal yalng salma l 

Lingkalraln jugal 

termalsuk ba lngun 

daltalr 

Balngun daltalr bisal 

ditemukaln 

disekitalraln 

kital 

C5 B 1

0 
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9. Siswa l 

dalpalt 

mengingalt 

kemba lli 

mengena li 

bentuk 

paldal 

ba lngun 

daltalr 

Tes 

Tertuli

s 

Pilihaln 

Bergalnd

al 

9. Balngun daltalr 

ya lng 

bentuknya l 

bulalt 

sempurna l 

aldallalh… 

a. Persegi 

b. Persegi 

palnjalng 

c. Segitigal 

d. lingkalraln 

C1 D 10 

10

. 

Siswa l 

dalpalt 

memalhalm

i kemba lli 

seperti 

ba lngunaln 

daltalr alpal 

ya lng 

sering kital 

lihalt. 

Tes 

Tertuli

s 

Pilihaln 

Bergalnd

al 

10.  Balngun daltalr 

alpal yalng 

sering kital 

lihalt di 

pintu?... 

a. Persegi 

palnjalng 

b. Belalh 

ketupalt 

c. Talrpesium 

d. Persegi 

C2 AL 10 
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Rubrik Penilaian Kognitif 

 

No Nama 

Siswa 

Nilai 

Pada 

Setiap 

Soal 

Jumlah 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

6.              

7.              

8.              

9.              

10.              

Keterangan : Nila li setia lp butir soall a ldalla lh 10 

     Jumlalh soall yalng benalr X 10 
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B. Penilaian Afektif 

Lembalr ini diisi oleh guru untuk menila li a lfektif pesertal didik dallalm 

melalkukaln pembelalja lraln. Ba lcalla lh pernyaltalaln ya lng aldal di dallalm kolom dengaln 

teliti. Berilalh skor sesuali denga ln kondisi pesertal didik dalla lm proses 

pembela ljalraln. 

Rubrik Penilian Afektif 

 

No 

 

Aspek 

pelajar 

pancasila 

 

Indikato

r sikap 

Nama peserta didik 

Skor skala 1 – 4 

A B C D E F G H I J K L M N O 

1

. 

Berimaln, 

bertalqwal 

kepaldal tuhaln 

ya lng Ma lhal 

Esal daln 

beralkhla lk 

mulial 

Selallu 

memberi 

sallalm daln 

berdoal 

sebelum daln 

sesudalh 

kegialtaln 

pembelaljalraln

. 

               

2

. 

Berkebhinekala

n globall 

Menghalrgali 

temalnyalng 

memiliki 

perbedaln 

algalmal, 

budalyal   daln 

balhalsal. 
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3. Gotong 

royong 

ALktif 

berpalrtisipalsi 

dallalm 

kegialtaln 

gotong 

royong di 

lingkungaln 

sekolalh daln 

malsyalralkalt. 

               

4. Malndiri Bertalnggung 

jalwalb altals 

tugals daln 

kewaljibaln 

ya lng di 

emba ln 

talnpal 

bergalntung 

paldal      oralng 

lalin. 

               

5. Berna llalr 

kritis 

Menunjukaln 

sikalp 

terbukal 

terhaldalp 

kritik daln 
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  malsukaln dalri 

oralng lalin. 

               

6. Krealtif Malmpu 

menghalsilkaln 

ide-ide balru 

daln inovaltif 

dallalm 

memecalhkaln 

malsallalh. 

               

Jumlah 

keseluruhan 

                

 

Keterangan: 

Skor 1 = Tida lk Balik  

Skor 2 = Cukup  

Skor 3 = Ba lik 

Skor 4 = Salngalt Balik 
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C. Penilaian psikomotorik 

Lembalr ini diisi oleh guru untuk menila li a lfektif pesertal didik dallalm 

melalkukaln unjuk kerja l. Balca llalh pernyaltalaln ya lng alda l di dallalm kolom denga ln 

teliti. Berilalh skor sesuali denga ln kondisi pesertal didik dalla lm proses 

pembela ljalraln. 

Rubrik Penilaian Psikomotorik 

 

 

 

No 

 

 

 

Nama 

siswa 

Skor skala 1 – 4 

Keteralmpilaln 

membualt 

ba lngun da ltalr 

denga ln 

sederhalnal. 

(persegi, 

persegi 

palnjalng, 

lingkalraln daln 

segitiga l) 

Keteralmpilaln 

menggalmbalr 

ba lngun da ltalr 

untuk 

ba lngunaln 
rumalh yalng 

sederhalnal. 

Keteral

mpilaln 

memot

ong 

ba lngun 
daltalr 

sesua li 

denga ln 

bentuk 
ya lng 

disesual

ikaln. 

Keteralmpilaln 

menempel 

ba lngun da ltalr 

sesua li denga ln 

bentuk yalng 
disesualikaln. 

Keteralmpilaln 

mempersentalsi

kaln halsil ya lng 

telalh dibualt di 

depaln kelals. 

1.       

2.       

3.       

Dst.

. 

      

 

 

Keterangan: 

Skor 1 = Tida lk Balik  

Skor 2 = Cukup  

Skor 3 = Ba lik 

Skor 4 = Salngalt Balik
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Lampiran 4 

LEMBAR INSTRUMENT VALIDASI KEAKTIFAN SISWA 

SD NEGERI 096758 TARATAK NAGODANG 

Nalma l  :  

Kela ls : 

Petunjuk  : Berilalh talndal centalng ☑ palda l kolom ja lwalbaln sesua li 

denga ln kondisi alndal. 

Keteralngaln   : 

5 = Salnga lt Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Ralgu-ralgu (R) 

2 = Tida lk Setuju (TS) 

1 = Salnga lt Tidalk Setuju (STS) 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1. 
Salyal bersemalnga lt mengikuti 

pembela ljalraln maltema ltikal. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

2. 
Salyal memperha ltikaln penjelalsaln 

guru dengaln sungguh-sungguh. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

3. 
Salyal beralni bertalnya l jika l belum 

malma lhalmi malteri. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

4. 
Salyal bertalnyal sa lalt diskusi 

kelompok berla lngsung. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

5. 
Salyal beralni menja lwalb 

pertalnya laln dalri guru. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

6. 
Salyal beralni mena lnggalpi altalu 

penda lpalt temaln. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

7. 
Salyal beralni mempresentalsika ln 

ha lsil diskusi di depaln kela ls. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

8. 
Salyal percalyal diri sa lalt 

menjela lska ln ha lsil diskusi. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

9. 
Salyal mengikuti diskusi kelompok 

sesua li denga ln alralhaln guru. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

10. 

Salyal bekerja l salma l denga ln ba lik 

dallalm menyelesa likaln tugals 

kelompok. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET KEAKTIFAN 

SD NEGERI 096758 TARATAK NAGODANG 

      Berila lh talnda l ceklis ☑ paldal kolo sesua li denga ln indika ltor penelitia ln ya lng 

sesua li denga ln ha lsil penga lma ltaln. 

Nama Validator  : Salman Alfarizi, S.Pd., M.Pd. 

Tanggal Validator  :  

No Kriteria  Ya Tidak 

1. 
Pernya ltalaln ya lng dia ljuka ln sesua li denga ln indika ltor 

kealktifa ln siswa l. 
✔  

2. 
Pernya ltalaln di da lla lm a lngket sesuali denga ln sifa lt 

positif pa ldal setia lp indika ltor kealktifa ln siswa l. 
✔  

3. 
Ka llima lt paldal setia lp pernya ltalaln muda lh dipa lha lmi 

oleh siswa l. 
✔  

4. Ada petunjuk pengisian dengan baik dan benar. ✔  

5. Adanya keterangan dalam penilaian. ✔  

6. Menggunakan bahasa yang baik dan benar. ✔  

Kesimpulan LD 

 

Untuk ba lris kesimpula ln ha lralp di isi. 

☑ LD      : Lalya lk Diguna lka ln 

☐ TLD   : Tida lk Lalya lk Diguna lkaln 

☐ LDR   : Lalya lk Diguna lkaln denga ln Revisi 

Komentalr daln Sa lraln. 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

  



78 

 

 
 

Lampiran 5 

Identitas Responden  

Nalma l : ALlgha lni Wija lya l 

Kela ls : III 

Petunjuk  : Berila lh talndal centalng ☑ paldal kolom jalwa lbaln sesuali dengaln 

kondisi alnda l. 

Keteralngaln  : 

5 = Salnga lt Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Ralgu-ralgu (R) 

2 = Tida lk Setuju (TS) 

1 = Salnga lt Tidalk Setuju (STS) 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1. 
Salyal bersemalnga lt mengikuti 

pembela ljalraln maltema ltikal. 
☑ ☐ ☐ ☐ ☐ 

2. 
Salyal memperha ltikaln penjelalsaln 

guru dengaln sungguh-sungguh. 
☑ 

☐ ☐ ☐ ☐ 

3. 
Salyal beralni bertalnya l jika l belum 

malma lhalmi malteri. 
☑ 

☐ ☐ ☐ ☐ 

4. 
Salyal bertalnyal sa lalt diskusi 

kelompok berla lngsung. 
☑ 

☐ ☐ ☐ ☐ 

5. 
Salyal beralni menja lwalb 

pertalnya laln dalri guru. 
☑ 

☐ ☐ ☐ ☐ 

6. 
Salyal beralni mena lnggalpi altalu 

penda lpalt temaln. 
☑ 

☐ ☐ ☐ ☐ 

7. 
Salyal beralni mempresentalsika ln 

ha lsil diskusi di depaln kela ls. 
☑ 

☐ ☐ ☐ ☐ 

8. 
Salyal percalyal diri sa lalt 

menjela lska ln ha lsil diskusi. 
☑ 

☐ ☐ ☐ ☐ 

9. 

Salyal mengikuti diskusi 

kelompok sesuali dengaln alralha ln 

guru. 
☐ ☑ ☐ ☐ ☐ 

10. 

Salyal bekerja l salma l denga ln ba lik 

dallalm menyelesa likaln tugals 

kelompok. 
☐ ☑ ☐ ☐ ☐ 
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Identitas Responden  

Nalma l : Ballkis Ra ltipa l 

Kela ls : III 

Petunjuk  : Berila lh talndal centalng ☑ paldal kolom jalwa lbaln sesuali dengaln 

kondisi alnda l. 

Keteralngaln  : 

5 = Salnga lt Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Ralgu-ralgu (R) 

2 = Tida lk Setuju (TS) 

1 = Salnga lt Tidalk Setuju (STS) 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1. 
Salyal bersemalnga lt mengikuti 

pembela ljalraln maltema ltikal. 
☐ ☑ ☐ ☐ ☐ 

2. 
Salyal memperha ltikaln penjelalsaln 

guru dengaln sungguh-sungguh. 
☑ ☐ ☐ ☐ ☐ 

3. 
Salyal beralni bertalnya l jika l belum 

malma lhalmi malteri. 
☐ ☑ ☐ ☐ ☐ 

4. 
Salyal bertalnyal sa lalt diskusi 

kelompok berla lngsung. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

5. 
Salyal beralni menja lwalb 

pertalnya laln dalri guru. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

6. 
Salyal beralni mena lnggalpi altalu 

penda lpalt temaln. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

7. 
Salyal beralni mempresentalsika ln 

ha lsil diskusi di depaln kela ls. 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

8. 
Salyal percalyal diri sa lalt 

menjela lska ln ha lsil diskusi. 
☐ ☑ 

☐ ☐ ☐ 

9. 

Salyal mengikuti diskusi 

kelompok sesuali dengaln alralha ln 

guru. 
☐ ☑ ☐ ☐ ☐ 

10. 

Salyal bekerja l salma l denga ln ba lik 

dallalm menyelesa likaln tugals 

kelompok. 
☑ ☐ ☐ ☐ ☐ 
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Identitas Responden  

Nalma l : Filda ln 

Kela ls : III 

Petunjuk  : Berila lh talndal centalng ☑ paldal kolom jalwa lbaln sesuali dengaln 

kondisi alnda l. 

Keteralngaln  : 

5 = Salnga lt Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Ralgu-ralgu (R) 

2 = Tida lk Setuju (TS) 

1 = Salnga lt Tidalk Setuju (STS) 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1. 
Salyal bersemalnga lt mengikuti 

pembela ljalraln maltema ltikal. 
☐ ☐ ☑ ☐ ☐ 

2. 
Salyal memperha ltikaln penjelalsaln 

guru dengaln sungguh-sungguh. 
☐ ☐ ☐ ☑ ☐ 

3. 
Salyal beralni bertalnya l jika l belum 

malma lhalmi malteri. 
☐ ☐ ☑ ☐ ☐ 

4. 
Salyal bertalnyal sa lalt diskusi 

kelompok berla lngsung. 
☐ ☐ ☑ ☐ ☐ 

5. 
Salyal beralni menja lwalb 

pertalnya laln dalri guru. 
☐ ☐ ☑ ☐ ☐ 

6. 
Salyal beralni mena lnggalpi altalu 

penda lpalt temaln. 
☐ ☐ ☑ ☐ ☐ 

7. 
Salyal beralni mempresentalsika ln 

ha lsil diskusi di depaln kela ls. 
☐ ☐ ☐ ☑ ☐ 

8. 
Salyal percalyal diri sa lalt 

menjela lska ln ha lsil diskusi. 
☐ ☑ ☐ ☐ ☐ 

9. 

Salyal mengikuti diskusi 

kelompok sesuali dengaln alralha ln 

guru. 
☐ ☐ ☑ ☐ ☐ 

10. 

Salyal bekerja l salma l denga ln ba lik 

dallalm menyelesa likaln tugals 

kelompok. 
☐ ☑ ☐ ☐ ☐ 
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Identitas Responden  

Nalma l : Sika l ALirina l 

Kela ls : III 

Petunjuk  : Berila lh talndal centalng ☑ paldal kolom jalwa lbaln sesuali dengaln 

kondisi alnda l. 

Keteralngaln  : 

5 = Salnga lt Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Ralgu-ralgu (R) 

2 = Tida lk Setuju (TS) 

1 = Salnga lt Tidalk Setuju (STS) 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1. 
Salyal bersemalnga lt mengikuti 

pembela ljalraln maltema ltikal. 
☐ ☐ ☑ ☐ ☐ 

2. 
Salyal memperha ltikaln penjelalsaln 

guru dengaln sungguh-sungguh. 
☐ ☑ ☐ ☐ ☐ 

3. 
Salyal beralni bertalnya l jika l belum 

malma lhalmi malteri. 
☐ ☐ ☐ ☑ ☐ 

4. 
Salyal bertalnyal sa lalt diskusi 

kelompok berla lngsung. 
☐ ☐ ☑ ☐ ☐ 

5. 
Salyal beralni menja lwalb 

pertalnya laln dalri guru. 
☐ ☑ ☐ ☐ ☐ 

6. 
Salyal beralni mena lnggalpi altalu 

penda lpalt temaln. 
☐ ☐ ☑ ☐ ☐ 

7. 
Salyal beralni mempresentalsika ln 

ha lsil diskusi di depaln kela ls. 
☐ ☐ ☑ ☐ ☐ 

8. 
Salyal percalyal diri sa lalt 

menjela lska ln ha lsil diskusi. 
☐ ☐ ☑ ☐ ☐ 

9. 

Salyal mengikuti diskusi 

kelompok sesuali dengaln alralha ln 

guru. 
☐ ☐ ☑ ☐ ☐ 

10. 

Salyal bekerja l salma l denga ln ba lik 

dallalm menyelesa likaln tugals 

kelompok. 
☐ ☐ ☑ ☐ ☐ 
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Lampiran 6 

Data Hasil dari Kelas Treatment 

Hasil Data Lembar Angket Pretest Keaktifan Siswa 

SDN 096758 Taratak Nagodang  

No Nama Siswa 
No Pernyataan Angket Keaktifan 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. ALdzkia l Sya lhfitri 2 1 2 2 2 3 3 2 1 2 20 40 

2. ALisya lh 1 1 3 2 1 2 2 3 3 3 21 42 

3. ALlisia l Mira lnda l 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 27 54 

4. ALlgha lni Wija lya l 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 39 78 

5. ALlzira l Repa l Huma lira l 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 24 48 

6. ALzril Ha lika ll ALlindra l 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 26 52 

7. ALzka l ALlfa lridzi 1 1 2 2 1 3 2 2 2 3 19 38 

8. Ba llkis Ra ltipa l 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 33 66 

9. Dalvindra l 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 24 48 

10. Sika Airina 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 18 36 

11. Filda ln 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 24 48 

12. Kenzia l Ulul ALzmi 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 35 70 

13. Nurika l Roro Syuha lda l 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 32 64 

14. Putria lni 2 2 1 1 2 2 3 3 3 3 22 44 

15. Purna lma l Bilqis 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 33 66 

16. Sapila l ALsyeni 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 25 50 

17. Sauqi 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 34 68 

18. Tia lral ALulia l 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 24 48 

19. Va lrisa lh ALzliya l 1 2 3 3 2 3 1 3 2 2 22 44 

20. Vira l Ralma ldalnti 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 26 32 

Rata-rata 528 51 
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Hasil Data Lembar Angket Posttest Keaktifan Siswa 

SDN 096758 Taratak Nagodang  

No Nama Siswa 
No Pernyataan Angket Keaktifan 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. ALdzkia l Sya lhfitri 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 66 

2. ALisya lh 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 32 64 

3. ALlisia l Mira lnda l 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 46 92 

4. ALlgha lni Wija lya l 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 96 

5. ALlzira l Repa l Huma lira l 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 74 

6. ALzril Ha lika ll ALlindra l 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 47 94 

7. ALzka l ALlfa lridzi 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 35 70 

8. Ba llkis Ra ltipa l 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 46 92 

9. Dalvindra l 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44 88 

10. Sika Airina 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 31 62 

11. Filda ln 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 30 60 

12. Kenzia l Ulul ALzmi 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 34 68 

13. Nurika l Roro Syuha lda l 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 32 64 

14. Putria lni 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 46 92 

15. Purna lma l Bilqis 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 27 54 

16. Sapila l ALsyeni 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 35 70 

17. Sauqi 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 92 

18. Tia lral ALulia l 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 90 

19. Va lrisa lh ALzliya l 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43 86 

20. Vira l Ralma ldalnti 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 35 70 

Rata-rata 772 77 
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Lampiran 7 

DOKUMENTASI 

SD Negeri 096758 Taratak Nagodang 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. DATA PRIBADI 

Nama     : Anisah Wardah Wijaya  

Tempat/Tanggal Lahir  : Bandar Masilam/13-Mei-2004   

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan   : Indonesia 

Status     : Belum Menikah 

Tinggi Badan    : 150 

Berat Badan    : 45 Kg 

Golongan Darah   : AB 

Alamat    : Bandar Masilam 

No Telp/WA    : 082249434055 

Email     : anisawarda46@gmail.com 

 

2. DATA ORANG TUA  

Nama Ayah    : Hendri Susanto Wijaya 

Pekerjaan    : Wiraswasta 

Nama Ibu    : Farida Hanum Pohan, S.Pd., Gr. 

Pekerjaan    : Guru 

Alamat    : Bandar Masilam 

No Telp    : 082164554455 

 

3. PENDIDIKAN 

SD     : 2010-2016 SDN 091639 Bandar Masilam 

SMP     : 2016-2019 MTsN Simalungun 

SMK    : 2019-2022 Swasta Al-Washliyah 2 Perdagangan 

 

mailto:anisawarda46@gmail.com

